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Elvira Rosa Pangestika, Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Dalam Menggunakan Teknologi Online Meeting: Seragam Background
Pembimbing: Diah Priharsari, S.T., M.T., Ph.D. dan Andi Reza, S.Kom., M.MT.
Seiring berkembangnya teknologi pemanfaatan teknologi seperti
penggunaan  platform layanan komunikasi video yang digunakan untuk
menjalankan keorganisasian atau agenda dari berbagai macam sektor pekerjaan
dan melakukan pertemuan atau rapat secara daring atau yang biasa disebut
online meeting/conference. Banyak dari berbagai bidang dan sektor
memanfaatkan beberapa platform yang terkenal di Indonesia untuk
menjadikannya sebagai sarana penyelenggaraan pertemuan daring seperti Zoom
dan Google Meet. Banyak fitur-fitur dalam platform Zoom dan Google Meet yang
disediakan untuk mendukung secara langsung maupun tidak langsung
pelaksanaan Video Conferencing. Seperti fitur yang secara tidak langsung
mendukung adalah fitur mengganti virtual Background yang sering digunakan
untuk menyeragamkan Background peserta yang sering dipakai terutama di
Indonesia.
Maka, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-
faktor external stimuli dan Perceived Benefit yang mempengaruhi perilaku dalam
menggunakan teknologi online meeting pada penggunaan Background yang
seragam dengan menggunakan metode secara kuantitaif dengan Structural
Equation Modelling atau SEM yang menggunakan tools SPSS dan LISREL. Dalam
penelitian ini terdapat 302 data dari responden yang sesuai dengan kriteria
penelitian yang mana data tersebut sudah melewati fase uji reliabilitas dan uji
validitas sebelum 12 hipotesis terhadap faktor Environmental Stimuli yang telah
dibuat diawal penelitian diujikan untuk mengetahui hasil hipotesis yang ditolak
dan diterima. Penelitian ini menghasilkan 6 hipotesis yang diterima. Hipotesis
tersebut adalah H1 bahwa ESA beruhubungan positif terhadap PEB, H2 bahwa
ESA beruhubungan positif terhadap PHB, H3 bahwa ESA beruhubungan positif
terhadap PSB, H4 bahwa ESA beruhubungan positif terhadap PAB, H5 bahwa
ESPEAU beruhubungan negatif terhadap PEB, dan H7 bahwa ESPEAU
beruhubungan negatif terhadap PSB. Sementara hipotesis yang lain tidak
berhubungan.
Kata kunci: online meeting, Zoom, Google Meet, seragam Background virtual,
Structural Equation Modelling, Environmental Stimuli
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ABSTRACT
Elvira Rosa Pangestika, Identification of Factors Affecting Behavior in Using
Online Meeting Technology: Identical Background
Supervisor: Diah Priharsari, S.T., M.T., Ph.D. dan Andi Reza, S.Kom., M.MT.
Along with the development of this technology, human behavior is also
increasing in the use of technology such as the use of video communication
service platforms that are used to carry out organizations or agendas from
various work sectors and conduct online meetings can be called online meetings
or online conferences. Many various fields and sectors take advantage of several
well-known platforms in Indonesia to be used to hold bold meetings such as
Zoom and Google Meet. Many features in the Zoom and Google Meet platforms
are provided to directly or indirectly support the implementation of Video
Conferencing. A feature that indirectly supports is the feature of changing the
virtual Background which is often used to make the participants Background
became identical which is often used, especially in Indonesia.
So, the purpose of this study is to identify the external stimuli and
Perceived Benefit factors that influence behavior in using online meeting
technology in the use of a uniform background using quantitative methods with
Structural Equation Modeling or SEM using SPSS and LISREL tools. In this study,
there were 302 data from respondents that matched the research criteria where
the data had passed the phase of reliability testing and validity testing before the
12 hypotheses on the Environmental Stimuli factor that had been made at the
beginning of the study were tested to determine the results of the rejected and
accepted hypotheses. This study resulted in 6 accepted hypotheses. The
hypotheses are H1 that ESA is positively related to PEB, H2 that ESA is positively
related to PHB, H3 that ESA is positively related to PSB, H4 that ESA is positively
related to PEB, H5 that ESPEAU is negatively related to PEB, and H7 that ESPEAU
is negatively related to PSB. While the other hypotheses are not related.
Keywords: Online meeting, Zoom, Google Meet, identical virtual Background,
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Dengan seiring berkembangnya teknologi ini membuat perilaku manusia
juga semakin bertambah. Salah satu perilaku baru dalam pemanfaatan teknologi
adalah penggunaan internet untuk kebutuhan yang lebih beragam seperti
penggunaan platform layanan komunikasi video yang digunakan untuk
menjalankan keorganisasian atau agenda dari berbagai macam sektor pekerjaan,
yaitu adalah melakukan pertemuan atau rapat secara daring atau yang biasa
disebut online meeting/conference.
Beberapa organisasi di Indonesia menggunakannya sebagai pertemuan
formal maupun informal secara daring. Untuk mendukung dilaksanakannya
pertemuan secara daring ini dibutuhkan perangkat-perangkat elektronik dan
aplikasi perangkat lunak ataupun platform yang dibutuhkan penyelenggara
maupun peserta online meeting. Organisasi dari berbagai bidang dan sektor
memanfaatkan beberapa platform yang cukup dikenal di Indonesia untuk
menjadikannya sebagai sarana penyelenggaraan pertemuan daring seperti Zoom
dan Google Meet. Zoom dan Google Meet adalah dua dari beberapa platform
yang cukup terdengar eksistensinya untuk digunakan untuk pertemuan daring di
Indonesia. Zoom dan Google Meet adalah perangkat lunak layanan komunikasi
video yang dikembangkan oleh Zoom Video Communication dan Google yang
disediakan dengan dua versi yaitu gratis dan berbayar dengan cara
berlangganan.
Terdapat fitur-fitur dalam platform Zoom dan Google Meet yang
disediakan untuk mendukung dilaksanakannya Video Conferencing seperti fitur
recording untuk merekam seluruh aktifitas yang dilakukan pada saat meeting dan
fitur sharing screen untuk menampilkan tampilan layar para peserta yang
berkepentingan biasanya dipakai untuk mempresentasikan materi dari yang
bersangkutan. Selain itu juga terdapat fitur-fitur yang mempermudah komunikasi
antar peserta dan penyelenggara seperti fitur chat yang memudahkan antar
peserta meeting melakukan komunikasi secara non-verbal agar tidak
mengganggu peserta lainnya yang sedang berbicara, fitur icon yang disediakan
seperti angkat tangan, tepuk tangan dan lain-lain untuk mengisyaratkan reaksi
yang diberikan peserta.
Terlepas dari fitur-fitur tersebut, Zoom dan Google Meet juga menyediakan
fitur seperti manipulasi tampilan, termasuk mengganti Background yang tidak
berpengaruh langsung karena tanpa adanya fitur ini pun pertemuan online tetap
akan terus bisa dilaksanakan dan fitur utama seperti melihat video dan
mendengar suara peserta lain akan tetap didapat. Walaupun rupanya tidak
berpengaruh langsung pada jalannya video conference, rupanya fitur-fitur
manipulasi tampilan cukup digemari. Seperti misalnya fitur mengganti
Background. Fitur ini memungkinkan pengguna mengganti Background atau
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gambar latar belakang mereka sesuai dengan keinginan pengguna itu sendiri.
Akan tetapi,  para peserta tidak selalu memakai fitur ini atas keinginan sendiri.
Seringkali penyelenggara yang mengharuskan peserta untuk mengganti
Background yang sudah disediakan penyelenggara. Penggunaan Background
yang seragam biasanya digunakan pada organisasi yang menggelar pertemuan
daring yang bersifat formal seperti rapat pleno, wisuda, dan pertemuan lainnya
dimana para peserta diminta untuk memakai Background yang seragam dengan
desain dan modelnya yang sudah disiapkan penyelenggara. Penggunaan fitur
ganti Background untuk menggunakan Background yang seragam sesuai arahan
penyelenggara ini pun seakan menjadi perilaku baru dalam menyelanggarakan
formal online meeting hampir disetiap organisasi seperti dalam acara wisuda
online di Universitas Brawijaya. Contoh Background yang digunakan dalam
pelaksanaan wisuda online Universitas Brawijaya dapat dilihat pada Gambar 1.1.
Gambar 1.1 Contoh Background wisuda online Universitas Brawijaya
Mengetahui perilaku manusia dalam menggunakan teknologi adalah hal
yang penting dalam perkembangan sistem informasi dan tidak terlepas dari
persoalan di dalamnya. Karena pada ranah persoalan sistem informasi tidak
hanya meliputi teknologi saja, akan tetapi juga meliputi bagaimana cara produk
teknologi tersebut dapat tersampaikan konteksnya dan dampaknya dengan baik
kepada komunitas atau organisasi yang dituju (Priharsari & Liliana, 2020). Pada
perilaku mengganti Background yang ditetapkan agar menjadi seragam belum
diketahui mengapa perilaku tersebut seakan menjadi keharusan, apa tujuan dan
apakah perilaku ini memberikan manfaat yang berarti bagi semua pihak yang
terlibat dalam organisasi tersebut, atau mungkin malah memberikan dampak
yang tidak terlalu positif bagi pihak-pihak yang terlibat. Karena sekilas, dapat
dilihat perilaku penetapan penggantian Background seragam pada online
meeting membutuhkan proses tambahan untuk mencapai hal tersebut. Seperti
membutuhkan desainer grafis untuk membuat desain dan model Background
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supaya sesuai tema rapat atau organisasi, harus membuat link untuk
menyebarkan Background kepada seluruh peserta, dan peserta pun juga
akhirnya harus meluangkan waktu untuk mengunduh Background tersebut
sebelum menggantinya pada saat online meeting dilaksanakan. Maka dari itu,
guna mengetahui fitur tersebut banyak digunakan padahal tidak berhubungan
langsung dengan Video Conferencing, penulis ingin melakukan survei pihak
terkait seperti panitia penyelenggara dan peserta online meeting guna
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan online
meeting menggunakan Background yang seragam pada Video Conferencing
dengan metode Structural Equation Modeling (SEM).
Penelitian ini akan menelusuri faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku
penggunaan Background yang seragam pada Video Conferencing khususnya
pada antara faktor Environmental Stimuli dan Perceived Benefit. Environmental
Stimuli adalah variabel eksternal yang dapat mempengaruhi reaksi kognitif dan
afektif yang menyebabkan seorang individu melakukan perilaku tertentu (Lee,
Choi, Kim, & Hong, 2007). Kecocokan antara rangsangan lingkungan dan tujuan
individu dapat menghasilkan emosi positif, sementara ketidaksesuaian dapat
menghasilkan emosi negatif. Teori ini berpendapat bahwa dalam situasi di mana
seseorang tidak memiliki tujuan yang bertentangan, emosi positif dapat
dihasilkan dari atribut hedonis rangsangan lingkungan (Peng & Kim, 2014).
Sedangkan Perceived Benefit adalah nilai-nilai manfaat tertentu yang bisa
dirasakan dan didapatkan jika seorang individu berada didalam komunitas yang
sedang melakukan kegiatan. Jika seorang individu ingin menciptakan suatu nilai
maka harus bergabung menjadi anggota komunitas dan mungkin saja menemui
kendala didalamnya (Priharsari D. , Value Co-Creation in Firm Sponsored Online
Communities of Interest: Enablers, Constraints, and Shaper, 2019). Nantinya,
antara faktor dan manfaat ini akan dianalisa apakah ada yang berhubungan yang
memang menyebabkan suatu individu menggunakan teknologi, khususnya
virtual Background yan seragam.
Penulis juga akan membuat model yang akan diuji dengan Structural
Equation Modeling (SEM). Structural Equation Modeling atau yang disingkat SEM
adalah salah satu metode analisis yang sering sekali dipakai di ranah
pengetahuan sosial mulai dari bidang psikologi, studi komunikasi sampai bisnis
dan pemasaran internasional. Dalam 10 tahun terakhir, ratusan jurnal yang
terpublikasi telah menggunakan beberapa proses analisis yang berhubungan
dengan SEM seperti Confirmatory Factor Analysis, path analysis, atau scale
development (Davvetasa, Diamantopoulosb, Zaefarian, & Sichtmann, 2020).
Dalam ranah sistem informasi, alasan yang paling kuat untuk menggunakan SEM
adalah dalam kasus dimana prediktor diluar kondisi perawatan dapat menjadi
perhatian. Disebut regresi untuk menjelaskan, seperti dalam kasus, peneliti ingin
mengetahui tidak hanya seberapa baik prediktor menjelaskan variabel kriteria,
tapi juga seberapa spesifik prediktor (Gupta, 2014). Nantinya, untuk pengolahan
data guna mendapatkan hasil akhir dari penelitian digunakan LISREL. LISREL
adalah program aplikasi yang disediakan oleh Windows untuk menjalankan
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perhitungan dengan metode Structural Equation Model (SEM) dan linear
structure modelingI yang sejenis (seperti multilevel Structural Equation Modeling,
multilevel linear and non-linear modeling, dan lain-lain.) (Statistics Solutions,
2021).
Dari pemaparan diatas, maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH FAKTOR EXTERNAL STIMULI PADA PERCEIVED
BENEFIT DI PENGGUNAAN BACKGROUND YANG SERAGAM PADA PERTEMUAN
ONLINE”
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang
dapat dirumuskan dan pertanyaan ini dibagi menjadi beberapa sub pertanyaan
sebagai berikut:
1. Apa saja faktor yang mempengaruhi perilaku dalam menggunakan
teknologi online meeting: seragam Background?
a. Apakah faktor Environmental Stimuli Attractiveness berpengaruh
pada Perceived Economic Benefit?
b. Apakah faktor Environmental Stimuli Attractiveness berpengaruh
pada Perceived Hedonic Benefit?
c. Apakah faktor Environmental Stimuli Attractiveness berpengaruh
pada Perceived Social Benefit?
d. Apakah faktor Environmental Stimuli Attractiveness berpengaruh
pada Perceived Altruistic Benefit?
e. Apakah faktor Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
berpengaruh pada Perceived Economic Benefit?
f. Apakah faktor Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
berpengaruh pada Perceived Hedonic Benefit?
g. Apakah faktor Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
berpengaruh pada Perceived Social Benefit?
h. Apakah faktor Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
berpengaruh pada Perceived Altruistic Benefit?
i. Apakah faktor Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background berpengaruh pada Perceived Economic Benefit?
j. Apakah faktor Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background berpengaruh pada Perceived Hedonic Benefit?
k. Apakah faktor Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background berpengaruh pada Perceived Social Benefit?
l. Apakah faktor Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background berpengaruh pada Perceived Altruistic Benefit?
2. Apa hasil uji SEM pada hipotesis tersebut?
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1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mempelajari cara mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku dalam menggunakan teknologi online meeting yang memakai
Background seragam dengan metode Structural Equation Modeling.
2. Menemukan hasil identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
dalam mengunakan teknologi online meeting menggunakan Background
yang seragam dengan metode Structural Equation Modeling.
3. Mempelajari membuat model uji Structural Equation Modeling terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dalam menggunakan teknologi
online meeting yang memakai Background seragam.
4. Mengetahui alasan dan manfaat penggunaan Background yang seragam
pada online meeting.
1.4. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Bagi penulis dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku dalam menggunakan teknologi online meeting dan
meningkatkan pemahaman analisis suatu kasus di bidang sosial dengan
metode Structural Equation Modeling.
1.5. Batasan Masalah
Berdasar latar belakang, perlu adanya batasan masalah agar menjadi lebih
terarah dan penjabarannya tidak terlalu luas. Adapun batasan-batasannya adalah
sebagai berikut:
1. Analisis hanya dilakukan terhadap penggunaan Background yang serupa.
2. Analisis menggunakan metode Structural Equation Modeling.
3. Analisis hanya dilakukan terhadap pengguna Zoom dan Google Meet.
4. Analisis hanya dilakukan pada faktor Environmental Stimuli dan Perceived
Benefit
1.6. Sistematika Pembahasan
Pada penelitian ini sistematika pembahasan dibagi menjadi beberapa bab,
diantaranya sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang pendahuluan yang mencakup penguraian latar
belakang, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian, batasan
masalah, dan sistematika pembahasan dalam penelitian.
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BAB II LANDASAN KEPUSTAKAAN
Pada bab ini menjabarkan tentang dasar teori, dan referensi yang relevan
untuk menjadi dasar yang berkaitan dalam penelitian identifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku dalam menggunakan teknologi online meeting:
seragam Background.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Di dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian dan langkah
pengerjaan penelitian yang dilakukan dalam proses penelitian identifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku dalam menggunakan teknologi online
meeting: seragam Background.
BAB IV PENGAMBILAN DATA
Bab ini berisi tentang data yang sudah dikumpulkan dan diuji reliabilitas
dan validitasnya guna menghasilkan data yang valid sebelum disimpulkan dan
dibahas pada bab selanjutnya.
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang data yang mendukung laporan hasil pembahasan dan
pembahasan yang berfungsi untuk menerjemahkan makna dari hasil yang
diperoleh pada penelitian identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
dalam menggunakan teknologi online meeting: seragam Background.
BAB VI PENUTUP
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan
penelitian yang sudah dikerjakan guna kepentingan lebih lanjut.
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTKAAN
2.1 Persoalan Sistem Informasi
Dalam ranah Sistem Informasi yang kuat kaitannya dengan teknologi pasti
dapat berkembang dengan pesat sesuai perkembangan zaman. Selain itu,
hubungan yang terjadi bukan lagi hanya sekedar antara sistem informasi dan
komponen teknologi saja, akan tetapi juga dengan komponen sosial dan
organisasi yang terlibat didalamnya. Hal ini dapat memungkinkan terjadinya
persoalan karena semakin banyak sistem informasi dan teknologi yang diciptakan
pasti harus membutuhkan penyesuaian pada komponen Social. Karenanya,
melakukan penelitian untuk mengetahui dan mengidentifikasi bagaimana produk
teknologi tersebut dapat digunakan oleh organisasi/komunitas pada suatu
konteks dan menghasilkan dampak bagi penggunanya itu penting (Priharsari &
Liliana, 2020).
2.2 Faktor Penggunaan Teknologi
Banyak peneliti menggunakan TAM untuk mengetahui dan mengukur
faktor-faktor terhadap penggunaan teknologi. Technology Acceptance Model
(TAM) telah digunakan untuk mengeksplorasi secara empiris determinan
penerimaan teknologi. Banyak studi telah mendukung kekuatan TAM sebagai
penjelas dalam konteks implementasi IS secara umum dan sejumlah studi telah
berhasil memperluas penerapannya pada konteks e-learning. TAM memiliki
konstruk asli yaitu Perceive Ease of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU).
Salah satu sumber menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (PEOU)
memiliki pengaruh langsung dan positif dan efek pada niat untuk menggunakan
sistem dan hasilnya didukung oleh peneliti lain. Sebaliknya, sumber lain
menyimpulkan bahwa PEOU tidak memiliki pengaruh langsung dan signifikan
terhadap niat untuk menggunakan sistem tersebut. Beberapa pihak mengklaim
bahwa konstruk PEOU memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk
menggunakan sistem. Akan tetapi, baik PEOU atau PU adalah sama-sama
penentu penggunaan sistem (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
Dalam faktor penggunaan teknologi juga erat kaitannya dengan Perceived
Value atau nilai persepsi pada diri seorang pengguna atau individu yang menjadi
motivasi untuk menggunakan suatu teknologi. Nilai sering kali dilihat sebagai
hubungan antara keuntungan yang didapat dan pengorbanan yang dilakukan.
Berbagai jenis nilai telah ditetapkan oleh para akademisi. Misalnya, nilai yang
dirasakan pengguna adalah pengalaman, personalisasi, dan hubungan. Value
didefinisikan sebagai 'pengalaman preferensi relativistik interaktif' di mana
perbandingan antara hasil bervariasi dari satu orang ke orang lain dan
bergantung pada situasi. Dengan demikian preferensi Value didasarkan pada
pengaruh kontekstual kriteria subjektif. Terdapat Economc Value, Hedonic Value,
Social Value, dan Altruistic Value.
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Perceived Economic Value mengacu pada pengalaman yang terkait dengan
tujuan konsumen, misalnya, keuntungan finansial atau kemajuan karier
(Priharsari & Mastio, under second-round review). Perceived Hedonic Value
mencerminkan unsur hiburan dan nilai emosional dan dapat ditunjukkan dengan
peningkatan keinginan, keterlibatan, persepsi kebebasan, pelarian, fantasi, dan
aspek emosi dari pengalaman (Peng & Kim, 2014). Hedonic Value diwujudkan
ketika kesenangan untuk dirinya sendiri, diwujudkan melalui pengalaman
konsumsi, misalnya kesenangan, kenikmatan, dan bermain-main (Priharsari &
Mastio, under second-round review). Nilai sosial mengacu pada pengalaman
yang terkait dengan tanggapan orang lain, misalnya, kesan baik yang dapat dirasa
meningkatkan status (Priharsari & Mastio, under second-round review).
Altruistic Value muncul dari pengalaman konsumsi ketika orang lain terpengaruh
secara positif, seperti dalam perilaku etis atau memberikan sumbangan amal
(Priharsari & Mastio, under second-round review).
Pada penelitian juga terdapat faktor Environmental Stimuli. Yang mana
Environmental Stimuli adalah variabel eksternal yang dapat mempengaruhi
reaksi kognitif dan afektif yang menyebabkan seorang individu melakukan
perilaku tertentu (Lee, Choi, Kim, & Hong, 2007) terhadap teknologi yang
digunakan. Di dalam kasus ini adalah penggunaan teknologi online meeting
menggunakan Background seragam. Diantaranya, faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan teknologi online meeting yang memakai Background
seragam, adalah:
1. Membuat peserta online meeting merasa berada ditempat yang sama
(Minglei, 2020).
2. Menutupi kemungkinan gangguan (noise) dari Background asli (Minglei,
2020).
3. Agar peserta lain atau narasumber tidak terdistraksi oleh Background asli
(Jones & Abdelfattah, 2020).
4. Agar Background terkesan lebih rapih (Cowell & Bergren, 2021).
5. Untuk lebih memperhatikan kondisi lingkungan para peserta pada saat
online meeting berlangsung (Capello & Shaughnessy, 2020).
2.3 Video Conferencing
Rapat virtual atau dapat juga disebut Video Conferencing juga menerapkan
banyak elemen rapat tatap muka secara langsung, tetapi agar efektif dan
membangun semangat tim, rapat tersebut memerlukan dukungan yang
dipaksakan terhadap pedoman, disiplin diri, dan kesadaran akan best practice.
Hirarki secara alami juga diratakan dan dipakai dalam gaya pertemuan ini,
dengan partisipasi individu menjadi semakin penting dan dibutuhkan. Gaya,
pengaturan, dan alur kerja pertemuan tradisional yang seringkali diterapkan
lingkungan perusahaan, kewirausahaan, dan akademis. Seperti aturan duduk
dimeja yang seperti biasanya dilakukan pada rapat langsung. Akan tetapi,
membangun tim yang efektif di lingkungan virtual membutuhkan keterampilan
9
tambahan. Seperti membuat diri sendiri terlihat saat dibutuhkan, cara membaca
bahasa tubuh atasan dan rekan kerja, dan cara mengarahkan rapat dengan cara
yang konstruktif (Capello & Shaughnessy, 2020).
Zoom dan Google Meet adalah dua dari beberapa platform Video
Conferencing yang paling sering digunakan untuk pertemuan daring di Indonesia.
Zoom dan Google Meet adalah perangkat lunak layanan komunikasi video yang
dikembangkan oleh Zoom Video Communication dan Google yang disediakan
dengan dua versi yaitu gratis dan berbayar dengan cara berlangganan.
Perbedaan dari masing-masing versi tersebut adalah penyediaan fitur-fitur yang
ada pada perangkat lunak sebagaimana pada versi berlangganan akan
mendapatkan semua fitur yang ada dalam Zoom seperti dapat melakukan
pertemuan secara daring yang dapat dihadiri 1000 peserta tanpa ada batasan
waktu sedangkan pada versi gratis hanya dapat dihadiri 100 peserta dengan
batasan waktu 40 menit (Zoom, 2021). Sedangkan, Google Meet sebenarnya
adalah nama baru dari Google Hangout yang menyediakan layanan yang tidak
berbeda jauh dari Zoom yaitu adalah layanan teleconference yang menawarkan
banyak fitur-fitur gratis maupun berbayar (Business Insider, 2020).
2.4 Structural Equation Modeling (SEM)
SEM sebagai model metode analisis, dapat secara sederhana dapat
dipahami sebagai kombinasi analisis faktor dan model regresi ganda. Elemen
analisis faktor model SEM difokuskan pada penilaian kesesuaian variabel yang
digunakan dalam model, sedangkan elemen regresi berganda difokuskan pada
estimasi efek hipotesis dari beberapa variabel terhadap variabel lain. SEM sangat
berguna ketika peneliti menangani data yang diperoleh melalui pertanyaan
responden melalui metode pengumpulan data primer seperti survei dan
eksperimen. Karena data tersebut tidak dapat langsung diperoleh melalui
sumber sekunder dan seringkali merupakan satu-satunya cara untuk menguji
hipotesis teoritis yang menarik, SEM telah muncul sebagai alat analisis yang
berharga dalam manajemen dan domain terkait di mana efek dari konsep
psikologis/organisasi/strategis tertentu sangat penting untuk dilakukan untuk
pembangunan teori. Data laporan mandiri tidak mewakili "informasi yang diukur
dengan sempurna" yang tidak memiliki kesalahan pengukuran dan mudah
dipengaruhi oleh masalah yang berpotensi merusak validitas dan reliabilitas
(misalnya kelelahan responden, bias keinginan sosial, varian metode umum, dll.)
Dari temuan terkait jika dimodelkan melalui alat analisis lainnya. SEM sangat
efektif dalam menangani masalah semacam ini, sehingga membantu mencapai
kesimpulan yang logis dan empiris (Davvetasa, Diamantopoulosb, Zaefarian, &
Sichtmann, 2020). Olah data SEM atau Structural Equation Modelling merupakan
sebuah metode analisis data statistik multivariat. SEM berbeda dengan jenis
regresi atau bahkan analisis jalur karena disusun dari model pengukuran serta
model struktural. Dengan alasan inilah olah data SEM pun menjadi lebih rumit
jika dibandingkan dengan dua jenis sistem olah data lainnya (edukasi.org, 2019).
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Berdasarkan penjelasan di atas, SEM muncul sebagai salah satu alat
pemodelan yang diperlukan dalam konteks penelitian berikut ini. Pertama,
mampu menilai struktur kovarians variabel melalui analisis faktor konfirmatori
dengan cara yang lebih ketat daripada pendekatan analisis faktor eksplorasi, SEM
sangat membantu untuk menguji sifat psikometrik instrumen pengukuran dan
mengisolasi kesalahan pengukuran yang akan merugikan pengujian proposisi
teoretis. Kedua, SEM sangat berguna ketika peneliti tertarik dalam
mengembangkan skala pengukuran baru untuk konstruksi dan dengan demikian
perlu menilai validitas, reliabilitas, dan prediktabilitas skala tersebut untuk
aplikasi masa depan. Terakhir, tidak seperti model regresi khas yang mencoba
memperkirakan efek dari satu set variabel independen pada variabel kriteria
tunggal, SEM menawarkan kemampuan untuk secara bersamaan memperkirakan
struktur model yang jauh lebih kompleks yang melibatkan variabel yang
beroperasi secara bersamaan sebagai penyebab dan hasil dari variabel lain di
model (Davvetasa, Diamantopoulosb, Zaefarian, & Sichtmann, 2020) Contoh
ilustrasi model SEM dapat dilihat pada gambar 2.1. Model SEM didapatkan dari
sebuah paper sebagai berikut. Model berbasiskan teori TAM (technology
acceptance model). Pada teori tersebut dinyatakan bahwa seseorang akan
benar-benar menggunakan sebuah teknologi jika merasa bahwa teknologi
tersebut mudah digunakan dan bermanfaat. Selain itu teori tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dimediasi oleh keinginan/intension
untuk menggunakannya (Priharsari & Perdanakusuma, 2020).
Gambar 2.1 Contoh  Ilustrasi Model SEM
(Sumber:  Pengolahan Sem Covariance-Based Dengan R Modul Lavaan pada Penelitian
Sistem)
Model SEM berbasiskan teori TAM (technology acceptance model). Pada
teori tersebut dinyatakan bahwa seseorang akan benar-benar menggunakan
sebuah teknologi jika merasa bahwa teknologi tersebut mudah digunakan dan
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bermanfaat. Selain itu teori tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi dimediasi oleh keinginan/intension untuk menggunakannya.
Pada data sendiri mempunyai beberapa faktor yang terdapat didalamnya,
antara lain adalah (Priharsari & Perdanakusuma, 2020):
1. Perceived Usefulness (PU)
2. Perceived Ease of Use (PEU)
3. Behavioura Intention to Use (BIU)
4. Actual System Use (ASU)
2.5 Analisis Statistik
Pada dasarnya, dalam disiplin ilmu statistika biasanya digunakan dua teori
umum: teori analisis statistik perbandingan dan teori analisis statistik korelasi.
Kedua teori statistik berbagi beberapa karakteristik umum dari tes klasifikasi,
yang merupakan teknik parametrik dan non-parametrik yang mengandalkan
asumsi umum dari masing-masing uji statistik. Dengan menggunakan teori
analisis statistik perbandingan dan korelasional, para peneliti mengenal istilah uji
statistik univariat, bivariat, dan multivariat berdasarkan asumsi khusus untuk
melakukan pengujian ini (Ong & Puteh, 2017).
Analisis univariat mengacu pada menganalisis satu variabel pada satu
waktu. Analisis yang hanya melibatkan satu variabel (yaitu analisis perbandingan
satu variabel terhadap sejumlah kelompok yang berbeda) dikenal sebagai analisis
statistik univariat. Sedangkan untuk analisis bivariat, hal ini berkaitan dengan
menganalisis dua variabel sekaligus. Namun, analisis ini hanya ada dalam konteks
analisis hubungan, seperti analisis korelasi. Mengenai analisis multivariat, ini
melibatkan analisis lebih dari satu variabel pada satu waktu. Ini bisa berupa
analisis kausal dan efek (yaitu analisis regresi) atau analisis perbandingan (yaitu
MANOVA) (Ong & Puteh, 2017).
2.6 SPSS
SPSS yang berarti Statistical Package for Social Sciences atau Paket Statistik
untuk Ilmu Sosial dan pertama kali diperkenalkan pada tahun 1968. Karena IBM
membeli SPSS pada tahun 2009, SPSS secara resmi dikenal sebagai IBM SPSS
Statistics tetapi cukup banyak pakar yang menamakannya sebagai "SPSS." SPSS
adalah kependekan dari Social Sciences Statistical Kit, dan digunakan untuk
analisis data statistik yang kompleks oleh para sarjana dari berbagai bidang.
Penggunaan platform ini sekarang telah diterapkan ke sektor dan organisasi lain,
seperti pemasaran, perawatan kesehatan, pendidikan, survei, dll. Untuk
memaksimalkan proyek penelitian mereka, banyak organisasi penelitian
terkemuka menggunakan SPSS untuk mengevaluasi data survei dan teks
tambang. data. Ini digagas oleh H. Nie, C. Hadlai Hull, dari Norman IBM
Corporation (Bhat & Tantry, 2021).
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Statistik SPSS adalah kerangka kerja perangkat lunak yang digunakan dalam
studi statistik logis batched dan unbatched. Perangkat lunak ini adalah salah satu
paket statistik paling populer yang dapat menggunakan instruksi sederhana
untuk melakukan manipulasi dan analisis data yang sangat kompleks. SPSS dapat
mengambil data dari hampir semua bentuk file dan menggunakannya untuk
menghasilkan laporan yang ditabulasi, peta, grafik distribusi dan tren, statistik
deskriptif, dan analisis statistik yang kompleks. Paket perangkat lunak ini tersedia
untuk komputer pribadi dan komputer mainframe. SPSS mendukung data
kualitatif dan kuantitatif dengan nilai yang sama untuk kedua kumpulan data,
sekitar 85 persen sarjana penelitian membawa data kuantitatif untuk studi lebih
lanjut, dan orang awam menganggap bahwa perangkat lunak SPSS lebih berguna
dalam data kuantitatif daripada data kualitatif, tetapi tidak ada SPSS yang
menyediakan bobot yang sama untuk kedua set data. Meskipun ada banyak alat
yang tersedia untuk menilai data pasar kuantitatif, SPSS lebih unggul dari aplikasi
lain. Karena SPSS untuk pemula adalah aplikasi yang ramah pengguna dan ramah
pengguna, ini juga membantu untuk menganalisis bahkan ketika kumpulan data
lebih besar (Bhat & Tantry, 2021).
SPSS adalah paket statistik yang dirancang oleh IBM Corporation dan
banyak digunakan oleh para peneliti atau akademisi di seluruh dunia. Paket
statistik ini sangat ramah pengguna dan berbagai uji statistik dapat dilakukan
menggunakan perangkat lunak ini. Perangkat lunak statistik ini melakukan uji
statistik perbandingan dan korelasional dalam konteks analisis univariat, bivariat
dan multivariat untuk teknik statistik parametrik dan non-parametrik (Ong &
Puteh, 2017).
2.7 LISREL
LISREL adalah program aplikasi yang disediakan oleh Windows untuk
menjalankan perhitungan dengan metode Structural Equation Model (SEM) dan
linear structure modeling yang sejenis (seperti multilevel Structural Equation
Modeling, multilevel linear and non-linear modeling, dan lain-lain.) (Statistics
Solutions, 2021). LISREL adalah perangkat lunak atau software yang diciptakan
oleh Karl Jöreskog dan Dag Sörbom (edukasi.org, 2019). LISREL adalah aplikasi
64-bit untuk pemodelan persamaan struktural standar dan bertingkat. Metode
ini tersedia untuk data survei kompleks yang lengkap dan tidak lengkap pada
variabel kategori dan variabel lanjut serta data sampel acak sederhana lengkap
dan tidak lengkap pada variabel kategori dan variabel lanjut. Selama empat
puluh lima tahun terakhir, model LISREL, metode, dan perangkat lunak telah
menjadi identik dengan pemodelan persamaan struktural (SEM). Sekarang,
bagaimanapun, LISREL tidak lagi terbatas pada SEM. LISREL 10 mencakup aplikasi
statistik 64-bit LISREL, PRELIMS, MULTILEVEL, SURVEYGLIM, dan MAPGLIM
(Scientific Software International, 2021).
LISREL sendiri merupakan sebuah perangkat lunak (software) yang
dikembangkan untuk olah data SEM. Berikut ini beberapa poin yang perlu
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diketahui untuk memahami olah data SEM dengan LISREL juga dapat dianggap
sebagai kelebihan LISREL, diantaranya adalah (edukasi.org, 2019):
1. Mudah untuk digunakan
LISREL menawarkan beberapa opsi pengoperasian pengolahan data yang
dapat dibilang variatif, mulai dari pengoprasian yang mudah dan sederhana
sampai pengoprasian dengan cara yang kompleks yaitu dengan menggunakan
syntax. Maka dari itu, karena LISREL memberikan beberapa opsi, perangkat lunak
ini dapat digunakan oleh berbagai kalangan dari yang praktisi pemula yang baru
baru memulai hingga seorang profesional dalam pengolahan data. Bagi para
pengguna pemula LISREL menyediakan opsi SIMPLIS (Simple LISREL), sedangkan
untuk yang para profesional dan paham tentang bahasa pemrograman, dapat
menggunakan opsi syntax.
2. Memiliki metode estimasi
Jika menggunakan LISREL, pengguna tidak harus lagi terpaku dalam satu
metode estimasi seperti layaknya pada perangkat lunak SPLS atau software
Smart PLS. Karenanya, olah data di LISREL dapat menjadi lebih mudah. LISREL
juga mempunyai beberapa metode estimasi yang dapat memudahkan para
penggunanya memiliki sampel data dalam jumlah yang banyak. Dengan LISREL
yang mempunyai metode estimasi yang bervariatif ini, proses pengolahan data
juga menjai lebih fleksibel, efektif, efisien, dan memudahkan penggunanya
karena tidak terpaku pada satu metode estimasi saja. Hal ini yang menjadikan
LISREL banyak digunakan dalam pelatihan SEM.
3. Dapat digunakan untuk Covariance-based SEM
Pada praktiknya, terdapat dua SEM jenis, yaitu adalah Covariance-based
SEM (CB-SEM) dan Variance-based SEM (VB-SEM atau PLS). Setiap jenis dari  SEM
terkadang mempunyai kecenderungan akan lebih cocok dengan perangkat lunak
atau software tertentu. Dalam VB-SEM, contohnya, jenis ini akan lebih cocok jika
pengolahan datanya menggunakan perngkat lunak atau software TETRAD atau
Smart PLS (SPLS). Jika pada CB-SEM yang pada dasarnya adalah jenis SEM yang
mengharuskannya terdapat korelasi atau hubungan antar indikator serta
konstruksi pada data mentahnya. Biasanya CB-SEM digunakan untuk
memperkirakan model struktural berbasis analisis teori yang kuat untuk
mengetes hubungan sebab-akibat antar konstruksi.
4. Tidak ada path diagram
Olah data dengan menggunakan LISREL akan memudahkan pengguna karena
tidak perlu lagi menggambarkan path diagram. Pengguna cukup mengetikkan
notasi-notasi dan sistem akan mengolahnya langsung menjadi model diagram
yang diinginkan. Hal ini tentu akan memudahkan proses olah data termasuk saat
melakukan estimasi. Umumnya, estimasi akan sulit dilakukan karena
keterbatasan layar membuat pengguna harus bolak-balik saat akan menyusun
diagram. Namun, LISREL mengatasi hal tersebut dengan menyajikan pembuatan
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path diagram secara otomatis dengan notasi. Walau begitu, jika pengguna lebih
terbiasa menggunakan path diagram, LISREL juga menyajikan opsi tersebut.
Untuk memahami olah data SEM dengan LISREL memang tidak dapat dilakukan
dalam waktu singkat. Perlu mengikuti pelatihan dengan beberapa kali pertemuan
untuk bisa memahami SEM sekaligus perangkat lunak atau software ini.
2.8 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Validitas adalah sejauh mana suatu instrumen mengukur atribut suatu
konsep secara akurat. Validitas criterion-related menunjukkan sejauh mana
kinerja subjek pada instrumen dan perilaku aktual subjek terkait. Kriteria
biasanya merupakan ukuran kedua, yang menilai konsep yang sama yang diteliti.
Validitas konkuren mengacu pada tingkat korelasi satu tes dengan skor
instrumen lain yang lebih mapan dari konsep yang sama ketika keduanya
diberikan pada waktu yang sama. Koefisien korelasi yang tinggi menunjukkan
kesepakatan antara dua ukuran dan bukti validitas bersamaan. Validitas prediktif
mengacu pada tingkat korelasi antara ukuran konsep dan beberapa ukuran masa
depan dari konsep yang sama. Karena berlalunya waktu, koefisien korelasi
cenderung lebih rendah untuk studi validitas prediktif. Adapun konstruk validitas
didasarkan pada sejauh mana tes mengukur konstruk teoritis, atribut, atau sifat.
Ini mencoba untuk memvalidasi teori yang mendasari pengukuran dengan
menguji hubungan yang dihipotesiskan. Pengujian mengkonfirmasi atau gagal
untuk mengkonfirmasi hubungan yang diprediksi antara dan/atau di antara
konsep-konsep dan, dengan demikian, memberikan lebih atau kurang dukungan
untuk validitas konstruk instrumen yang mengukur konsep-konsep tersebut
(LoBiondo-Wood & Haber, 2014).
Reliabilitas adalah kemampuan suatu instrumen untuk mengukur atribut
suatu variabel atau konstruk secara konsisten. Reliabilitas berkaitan dengan
konsistensi, akurasi, presisi, stabilitas, kesetaraan, dan homogenitas. Bersamaan
dengan pertanyaan validitas atau setelah dijawab, selanjutanya muncul
pertayaan seberapa reliabel instrumen tersebut. Ukuran yang dapat diandalkan
adalah ukuran yang dapat menghasilkan hasil yang sama jika perilaku diukur lagi
dengan skala yang sama. Keandalan kemudian mengacu pada proporsi
konsistensi dengan inkonsistensi dalam pengukuran. Dengan kata lain, jika kita
menggunakan instrumen yang sama atau sebanding pada lebih dari satu
kesempatan untuk mengukur seperangkat perilaku yang biasanya tetap relatif
konstan, kita akan mengharapkan hasil yang sama jika instrumen tersebut dapat
diandalkan. Tiga atribut utama dari skala yang dapat diandalkan adalah stabilitas,
homogenitas, dan kesetaraan. Stabilitas suatu instrumen mengacu pada
kemampuan instrumen tersebut untuk menghasilkan hasil yang sama dengan
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pengujian berulang. Homogenitas suatu instrumen berarti bahwa semua item
dalam suatu instrumen mengukur konsep, variabel, atau karakteristik yang sama.
Suatu instrumen dikatakan menunjukkan kesetaraan jika menghasilkan hasil
yang sama ketika instrumen atau prosedur yang setara atau paralel digunakan
(LoBiondo-Wood & Haber, 2014).
2.9 Uji Multicollinearity
Pada Uji Multicollinearity yang perlu diperhatikan adalah nilai tolerance
dan VIF. Nilai tolerance tidak boleh lebih kecil dari 0.1, sedangkan nilai VIF antara
konstruk yang diuji tidak boleh lebih dari 10 (Priharsari & Perdanakusuma, Modul
Ajar Pengolahan SEM dengan R dan Lisrel Untuk Mata Kuliah CIS61022 (Teknik
Analisis Kuantitatif dan Kualitatif Sistem Informasi), 2020). Uji Multicollinearity
dilakukan guna bertujuan untuk melihat indikasi ada atau tidaknya multicollinear
yang bernilai signifikan diantara semua data yang didapat (Cui, Lai, & Lowry,
2016).
2.10 Uji Outlier
Uji outlier atau pencilan dilakukan untuk mengeluarkan data yang disebut
dengan data outlier atau pencilan dikarenakan data outlier dapat mengganggu
hasil analisis. Suatu data dapat dikatakan sebagai data pencilan kalau nilainya
adalah lebih dari 1. Data outlier dapat dideteksi dengan dilakukan pengukuran
cook’s distance atau mahalanobis (Priharsari & Perdanakusuma, Modul Ajar
Pengolahan SEM dengan R dan Lisrel Untuk Mata Kuliah CIS61022 (Teknik
Analisis Kuantitatif dan Kualitatif Sistem Informasi), 2020).
2.11 Confirmatory Factor Analysis
Confirmatory Factor Analysis atau CFA adalah cara untuk menghitung
validitas konvergen yang dilakukan di LISREL. Menganalisis CFA bertujuan untuk
melakukan konfirmasi atas indikator-indikator yang digunakan untuk
merepresentasikan terhadap konstruk laten yang nantinya akan dihitung. Pada
bagian ini, dilakukan analisis dengan cara measurement model. Analisis pada
measurement model dilakukan untuk memastikan bahwa instrument
(pertanyaan survei) yang digunakan sudah valid dan reliable. Reliabilitas
diperiksa menggunakan Alpha Cronbach yang sudah dilakukan pada BAB 3.
Validitas konvergen atau konsistensi internal menggunakan tiga standar yang
direkomendasikan: (1) semua nilai beban faktor indikator harus melebihi 0,5; (2)
Composite Reability (CR) harus melebihi 0,6; dan (3) Average Variance Extracted
(AVE) dari setiap konstruksi harus melebihi 0,5 (Priharsari & Perdanakusuma,
2020).
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Rumus Average Variance Extracted (AVE):
AVE	 = 	 ∑	 	∑	 	 + 	∑	εj
Rumus Composite Reability (CR):
CR	 = 	 ∑	 	∑	 	 + 	∑	εj
2.12 Microsoft Excel
Microsoft Excel adalah aplikasi yang sering digunakan untuk peneliti
pendidikan dan siswa yang mempelajari statistik pendidikan. Lembar kerja atau
spreadsheet Microsoft Excel dapat menyimpan data untuk berbagai kegunaan
dan karena itu berfungsi sebagai database dan menjadi fokus terutama pada
penggunaannya. Mahasiswa yang mengerjakan data statistika dapat
menggunakan menu Excel untuk membuat fungsi manajemen data dan analisis
statistik yang spesifik. Seperti perangkat lunak atau software lain, Excel
terkadang berubah untuk meningkatkan kinerja dan beradaptasi dengan standar
baru (Abbott, 2011).
2.6.1 Data Management
Spreadsheet sebagai pembuka tampilan awal dan menyajikan kepada
pengguna berbagai pilihan menu untuk memasukkan dan mengelola data.
Seperti spreadsheet lainnya, Excel terdiri dari baris dan kolom untuk
memasukkan dan menyimpan data dari berbagai jenis. Pada Gambar 2.2
menunjukkan spreadsheet dengan menu dan bar navigasinya (Abbott, 2011).
Selain itu, Excel juga mempunyai banyak fitur dasar yang wajib dipahami
oleh pengguna diawal. Berikut beberapa fitur dasar tersebut adalah:
1. Baris dan Kolom
Biasanya, baris mewakili kasus dalam analisis statistik, dan kolom mewakili
variabel. Menurut situs Microsoft Office, spreadsheet dapat berisi lebih dari satu
juta baris dan lebih dari 16.000 kolom. Maka dari itu, harus mengetahui
kapasitasnya jika ingin mengunduh database besar yang ingin dipilih sebagian
datanya. Salah satu fitur praktis yang perlu diingat adalah peneliti biasanya
menggunakan baris pertama data untuk mencatat nama variabel di setiap kolom
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data. Oleh karena itu, total kumpulan data berisi kasus (baris 1), yang
memperhitungkannya. Baris bekerja secara horizontal sedangkan Kolom vertikal
(Abbott, 2011). Setiap baris ditunjukkan dengan nomor baris, yang membentang
secara vertikal di sisi kiri lembar. Setiap kolom ditunjukkan oleh header kolom,
yang berjalan secara horizontal di bagian atas lembar (tutorialspoint, 2021).
Gambar 2.2 Tampilan Awal Microsoft Excel
(Sumber: Understanding Educational Statistics Using Microsoft Excel and SPSS)
2. Data Sheets
Gambar 2.2 menunjukkan beberapa tab “Sheet” di bagian bawah
spreadsheet. Ini adalah lembar kerja terpisah yang terdapat dalam keseluruhan
lembar kerja buku kerja atau workbook. Mereka dapat digunakan secara
independen untuk menyimpan data, tetapi biasanya pengguna statistik
meletakkan kumpulan data di satu Lembar dan kemudian menggunakan Lembar
tambahan untuk analisis terkait. Misalnya, seperti  setiap prosedur statistik akan
menghasilkan Lembar ‘keluaran’ yang terpisah. Dengan demikian, Lembar data
asli tidak akan dimodifikasi atau diubah. Pengguna dapat menemukan temuan
statistik terpisah di Spreadsheet terpisah. Setiap tab Sheet dapat diberi nama
dengan “klik kanan” pada Sheet. Lembar Tambahan dapat dibuat dengan




Penggunaan lain yang sangat penting dari Excel adalah untuk
"menyematkan" rumus langsung atau formula ke dalam lembar kerja sehingga
dapat merancang perhitungan apa pun yang dibutuhkan. Fungsi-fungsi
perhitungan umum yang telah diatur dapat dipakai jika memiliki kebutuhan
berulang untuk perhitungan tertentu, dan dapat menggunakannya lebih cepat
daripada memasukkan rumus dengan tangan. Memilih tombol “=“ akan memberi
tahu Excel bahwa yang berikut adalah rumus yang dibuat pengguna. Setelah itu,
dapat dimasukkan perhitungan yang diinginkan sebagai string karakter.
Contohnya rumus yang dapat dibuat pengguna yang akan menghasilkan nilai
penjumlahan seperti “=Sum(C2:C11)” dan nilai rata-rata seperti
“=Sum(C2:C11)/10”. Cara lain untuk membantu membuat rumus atau formula
sendiri adalah dengan menggunakan tombol “Σ” yang ditampilkan di tab
“Beranda”. Simbol tersebut berarti "jumlah" dan dapat digunakan secara luas
karena ini adalah fungsi yang sangat penting untuk analisis statistik.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi masalah yang ada, lalu
setelah itu dilakukan studi literatur untuk menunjang informasi terkait
penelitian, setelah dilakukan studi literatur selanjutnya menyiapkan instrumen
apa saja yang mendukung penelitian untuk pengambilan data yang sesuai
dengan identifikasi masalah diawal. Setelah semua instrumen disiapkan,
dilakukan pengambilan data sesuai dengan apa yang ditetapkan pada langkah
sebelumnya. Setelah itu, data yang sudah didapat akan diolah untuk dianalisis
untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini dan yang terakhir yaitu membuat
kesimpulan dan saran terkait penelitian yang sudah dijalankan. Tahap rancangan
penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.
Gambar 3.1 Tahapan Rancangan Penelitian
3.2. Identifikasi Masalah
Pada tahap pertama dilakukan identifikasi masalah yaitu melakukan
identifikasi guna mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dalam
menggunakan teknologi online meeting yang memakai Background seragam yang
dilakukan oleh pihak terkait seperti peserta online meeting dan penyelenggara
online meeting itu sendiri. Sebagaimana yang dipaparkan dilatar belakang bahwa
fitur ganti Background itu sendiri bukanlah suatu hal yang mempengaruhi secara























•Analisis bersifat kuantitatif dan
pengolahan data menggunakan
tools SEM yaitu LISREL.
Kesimpulan dan Saran
•Setelah melakukan semua
tahapan maka dapat diambil




Tahap selanjutnya dilakukan studi literatur terhadap sumber pustaka yang
digunakan dalam penelitian guna memberikan informasi-informasi apa saja yang
terkait dalam penelitian dan juga dalam penyelesaian masalah. Studi literatur ini
menggunakan sumber-sumber yang berasal dari jurnal, buku, e-book, catatan
konferensi, dan situs web.
Pada tahapan ini sudah diambil aspek-aspek yang dapat menjelaskan
penelitian. Seperti mencari faktor-faktor apa saja pada perilaku dalam
penggunaan teknologi online meeting yang memakai Background seragam.
Faktor yang ditemukan nantinya akan direlasikan pada beberapa manfaat
penggunannya seperti Economic Value, Social Value, Hedonic Value, dan
Altruistic Value (Holbrook, 2006) yang contoh ilustrasinya dapat dilihat pada
gambar 3.2 dan implementasi faktor yang sudah dijabarkan pada bab
sebelumnya dalam faktor-faktor penggunaan teknologi online meeting yang
menggunakan Background seragam  dapat dilihat di gambar 3.3. Pada gambar
3.3 juga ditunjukkan dimana variabel didalam faktor-faktor yang ada yang akan
diteliti pada penelitian ini yaitu variabel dari faktor Environmental Stimuli yang
dihubungkan dengan variabel yang ada pada Perceived Benefit.
Gambar 3.2 Contoh Model Uji SEM
Dalam model uji yang ditunjukkan pada gambar 3.3 menunjukkan model
uji secara keseluruhan. Dimana dalam model uji ini ditampilkan seluruh konstruk-
konstruk yang dipakai. Pada proses pengujian, model uji secara keseluruhan yang
berisi semua variabel diuji secara bersamaan. Akan tetapi, pada penelitian ini
akan ditampilkan hasil dari hubungan konstruk-konstruk atau faktor-faktor yang
diberi tanda merah yaitu, variabel dari faktor Environmental Stimuli dengan
variabel dari Perceived Benefit.
21
Gambar 3.3 Implementasi Faktor pada Model Uji
Berdasarkan model uji yang telah ditetapkan pada gambar 3.3.
didapatkan beberapa hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis H1 : faktor Environmental Stimuli Attractiveness berpengaruh
pada Perceived Economic Benefit
2. Hipotesis H2 : faktor Environmental Stimuli Attractiveness berpengaruh
pada Perceived Hedonic Benefit
3. Hipotesis H3 : faktor Environmental Stimuli Attractiveness berpengaruh
pada Perceived Social Benefit
4. Hipotesis H4 : faktor Environmental Stimuli Attractiveness berpengaruh
pada Perceived Altruistic Benefit
5. Hipotesis H5 : faktor Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
berpengaruh pada Perceived Economic Benefit
6. Hipotesis H6 : faktor Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
berpengaruh pada Perceived Hedonic Benefit
7. Hipotesis H7 : faktor Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
berpengaruh pada Perceived Social Benefit
8. Hipotesis H8 : faktor Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
berpengaruh pada Perceived Altruistic Benefit
9. Hipotesis H9 : faktor Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background berpengaruh pada Perceived Economic Benefit
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10. Hipotesis H10 : faktor Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background berpengaruh pada Perceived Hedonic Benefit
11. Hipotesis H11 : faktor Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background berpengaruh pada Perceived Social Benefit
12. Hipotesis H12 : faktor Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background berpengaruh pada Perceived Altruistic Benefit
Di dalam contoh model uji tersebut terdapat beberapa variabel konstruk
yang berhubungan guna membantu mengidentifikasi penelitian terkait faktor-
faktor penggunaan teknologi online meeting yang menggunakan Background
seragam secara rasional. Penjelasan terkait definisi variabel-variabel konstruk
tersebut dapat dilihat di Tabel 3.1.





Variabel eksternal yang dapat mempengaruhi reaksi
kognitif dan afektif yang menyebabkan seorang individu
melakukan perilaku tertentu (Lee, Choi, Kim, & Hong,
2007). Kecocokan antara rangsangan lingkungan dan tujuan
individu dapat menghasilkan emosi positif, sementara
ketidaksesuaian dapat menghasilkan emosi negatif. Teori
ini berpendapat bahwa dalam situasi di mana seseorang
tidak memiliki tujuan yang bertentangan, emosi positif
dapat dihasilkan dari atribut hedonis rangsangan
lingkungan (Peng & Kim, 2014).
Attractive Nilai ketertarikan yang diperoleh dari kualitas yang
dirasakan dan ekspektasi yang diharapkan dari produk
(Sweeney & Soutar, 2001).
Perceived Ease of
Use
PEOU memiliki pengaruh dan efek langsung dan positif
pada niat untuk menggunakan sistem dan hasilnya




Stimulus eksternal yang berasal dari peraturan penggunaan
background yang bukan atas kemauan dari pengguna.
Perceived Benefit Nilai-nilai manfaat tertentu yang bisa dirasakan dan
didapatkan jika seorang individu berada didalam komunitas
yang sedang melakukan kegiatan. Jika seorang individu
ingin menciptakan suatu nilai maka harus bergabung
menjadi anggota komunitas dan mungkin saja menemui
kendala didalamnya (Priharsari D. , 2019).
Perceived Perceived Economic mengacu pada manfaat terhadap
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Economic Benefit pengalaman yang terkait dengan tujuan konsumen,
misalnya, keuntungan finansial atau kemajuan karier
(Priharsari & Mastio, under second-round review).
Perceived Hedonic
Benefit
Perceived Hedonic mencerminkan manfaat dalam unsur
hiburan dan nilai emosional dan dapat ditunjukkan dengan
peningkatan keinginan, keterlibatan, persepsi kebebasan,
pelarian, fantasi, dan aspek emosi dari pengalaman (Peng &
Kim, 2014). Hedonic Value diwujudkan ketika kesenangan
untuk dirinya sendiri, diwujudkan melalui pengalaman
konsumsi, misalnya kesenangan, kenikmatan, dan bermain-
main (Priharsari & Mastio, under second-round review),
dalam kasus ini adalah penggunaan teknologi online
meeting menggunakan Background seragam.
Perceived Social
Benefit
Manfaat sosial mengacu pada pengalaman yang terkait
dengan tanggapan orang lain, misalnya, kesan baik yang




Altruistic Benefit adalah manfaat yang muncul dari
pengalaman konsumsi ketika orang lain terpengaruh secara
positif, seperti dalam perilaku etis atau memberikan
sumbangan amal (Priharsari & Mastio, under second-round
review).
3.4. Persiapan Identifikasi
Pada tahapan ini, sebelum menuju tahap pengumpulan data dilakukan
beberapa persiapan oleh peneliti guna menetapkan instrumen yang akan dipakai
pada penelitian agar sesuai dan memenuhi harapan pada persoalan penelitian
seperti menentukan responden, membuat model uji, dan membuat pertanyaan
survey.
3.4.1. Menentukan Responden
Pada tahapan awal persiapan dilakukan penentuan responden yang sesuai
dengan persoalan penelitian. Responden yang akan dipilih adalah yang sudah
pernah mengikuti online meeting baik peserta online meeting ataupun
penyelenggara online meeting itu sendiri. Pemilihan responden ini karena
penelitian membutuhkan pengalaman dari responden yang ditetapkan guna
memberi data yang dibutuhkan. Melihat jumlah responden SEM memang
lumayan banyak dikarenakan jika ingin menggunakan jenis metode SEM
covariance-based paling tidak dalam satu variabel yang digunakan dibutuhkan 5
responden sampai ada yang menyarankan untuk 20 responden (Priharsari D. ,
2020).
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3.4.2. Membuat Model Uji
Pada tahap kedua persiapan identifikasi dilakukan dengan membuat model
uji yang mana caranya adalah dengan menggunakan literature yang sesuai
dengan pemakaian metode pada penelitian yang menggunakan yaitu Structural
Equation Modeling (SEM) sehingga didapatkan model uji yang diilustrasikan pada
Gambar 3.2. Namun, model uji yang didapat masih akan dikonfirmasi dengan
menggunakan wawancara kepada responden yang telah mengikuti survey untuk
dapat memvalidasi lebih akurat terhadap model uji yang telah dibuat. Model uji
yang dibuat juga dapat menjadi hipotesis dalam penelitian ini.
3.4.3. Menyusun Pertanyaan Survey
Pada tahap persiapan selanjutnya adalah penyusunan pertanyaan yang
nantinya akan digunakan pada saat melakukan survey terhadap responden yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Nantinya, pertanyaan-pertanyaan yang dibuat
harus dapat menggali informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini yang
selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan hasil yang terkait penelitian
tersebut.
Berikut adalah daftar-daftar pertanyaan kuesioner yang terkait dengan
penelitian identifikasi faktor-faktor penggunaan teknologi online meeting
menggunakan Background seragam. Daftar pertanyaan kuesioner dapat dilihat
pada Tabel 3.2.






(Form ini bersifat opsional bagi responden yang berkenan untuk
mengikuti undian saldo OVO/GoPay senilai Rp. 50.000,-)
Usia :
Jenis
Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan
Domisili :
Pekerjaan :
Sebutkan platform online meeting yang
pernah digunakan :
Sudah berapa lama menggunakan
zoom/google meet? :
1. 6 Bulan
2. 6 Bulan – 1 tahun
3. > 1 tahun
Pengenalan
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
No. Pertanyaan Tidak Jarang Sering Selalu






2. Saya pernah menjadi panitia
yang meminta pesertanya untuk
menggunakan virtual
Background seragam
A. Segi Uncertainty Avoidance
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1. Peraturan dan regulasi penggunaan virtual
Background yang seragam dalam online meeting
adalah hal penting (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini,
2017).
2. Penting untuk memberikan ketentuan yang
spesifik dan instruksi yang detail agar peserta
selalu mengerti hal apa yang harus dilakukan saat
menggunakan fitur ganti Background (Tarhini,
Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
3. Penting untuk mengikuti instruksi dan prosedur
yang berkaitan dengan pelaksanaan online
meeting, dalam kasus ini menggunakan virtual
Background yang seragam (Tarhini, Hone, Liu, &
Tarhini, 2017).
4. Prosedur penggunaan virtual Background yang
seragam sangat membantu saya dalam
pelaksanaan online meeting (Tarhini, Hone, Liu, &
Tarhini, 2017).
5. Instruksi dalam mengoperasikan penggunaan
virtual Background yang seragam sangat penting
untuk saya dalam penyelenggaraan online
meeting (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
B. Segi Individualism dan Collectivism
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju




5 = Sangat Setuju
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1. Saya bersedia mengorbankan kepentingan
pribadi saya kepada kelompok yang
menyelenggarakan online meeting dengan tetap
menggunakan virtual Background yang seragam
(Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
2. Saya bersedia tetap bersama kelompok yang
menyelenggarakan online meeting untuk tetap
menggunakan virtual Background yang seragam
meskipun ada kendala dalam proses penggunaan
fiturnya (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
3. Kesejahteraan kelompok pada saat online
meeting lebih penting daripada menghargai satu
individu (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
4. Kesuksesan kelompok pada saat online meeting
lebih penting daripada kesuksesan satu individu
(Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
5. Loyalitas dalam kelompok pada saat online
meeting harus tetap diutamakan bahkan jika
harus membiarkan tujuan satu individu sulit
untuk dicapai (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini,
2017).
E. Segi Environmental Stimuli
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
Attractive
1. Penggunaan virtual Background seragam
mempunyai kualitas yang konsisten pada online
meeting (Sweeney & Soutar, 2001).
2. Prosedur penggunaan virtual Background
seragam sudah dibuat dengan baik (Sweeney &
Soutar, 2001).
3. Kualitas penggunaan virtual Background seragam
dapat diterima sesuai standar (Sweeney &
Soutar, 2001).
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4. Kualitas penggunaan fitur virtual Background
seragam bekerja dengan buruk (Sweeney &
Soutar, 2001).
5. Kualitas penggunaan fitur virtual Background
yang seragam tidak bertahan lama (Sweeney &
Soutar, 2001).
Perceived Ease of Use
1. Mempelajari untuk mengoperasikan fitur ganti
Background agar seragam adalah hal yang mudah
bagi saya (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
2. Saya merasa mudah untuk mengoperasikan fitur
ganti Background agar seragam (Tarhini, Hone,
Liu, & Tarhini, 2017).
3. Saya mengerti dengan jelas saat berinteraksi
dengan fitur ganti Background agar seragam
(Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
4. Saya merasa mudah untuk menjadi terampil
dalam penggunaan fitur ganti Background agar
seragam (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
5. Saya merasa fitur ganti Background mudah untuk
digunakan (Tarhini, Hone, Liu, & Tarhini, 2017).
The Requirement to Use Provided Background
1. Penting bahwa panitia mempunyai kontrol atas
bagaimana tindakan peserta saat online meeting
berjalan (Bouman, Steg, & Kiers, 2018).
2. Penting bahwa panitia mempunyai wewenang
atas peserta online meeting (Bouman, Steg, &
Kiers, 2018).
3. Penting bahwa panitia harus dapat memberikan
pengaruh terhadap peserta online meeting
(Bouman, Steg, & Kiers, 2018).
4. Penting bahwa panitia harus dapat menyediakan
gambar virtual Background yang seragam untuk
penyelenggaran online meeting (Bouman, Steg, &
Kiers, 2018).
5. Penting bahwa panitia harus bekerja keras dan
memiliki ambisi yang dapat membuat peserta
menggunakan virtual Background yang seragam
untuk dalam online meeting (Bouman, Steg, &
Kiers, 2018).
F. Perceived Economic Benefit
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
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2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1. Penggunan virtual Background seragam dapat
memberikan keuntungan yang masuk akal (Lee,
Choi, Kim, & Hong, 2007).
2. Penggunaan virtual Background seragam dapat
menawarkan nilai uang yang baik (Lee, Choi, Kim,
& Hong, 2007).
3. Penggunaan virtual Background seragam saat ini
dapat menyediakan peluang yang menawarkan
keuntungan yang baik (Lee, Choi, Kim, & Hong,
2007).
4. Penggunaan virtual Background seragam dapat
memberikan keuntungan bagi penyelenggara.
5. Penggunaan virtual Background seragam dapat
memberikan keuntungan bagi peserta.
G. Perceived Hedonic Benefit
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1. Ketika menggunakan virtual Background
seragam, saya merasa gembira (Peng & Kim,
2014).
2. Saya akan terus menggunakan virtual Background
seragam karena saya ingin menggunakan, bukan
karena keharusan (Peng & Kim, 2014).
3. Dibandingkan dengan fitur yang lain, fitur ganti
Background supaya seragam bisa membuat saya
lebih menikmati online meeting (Peng & Kim,
2014).
4. Saya menikmati penggunaan virtual Background
seragam itu sendiri, bukan hanya untuk sekedar
menghadiri online meeting (Peng & Kim, 2014).
5. Saya senang mengikuti tren menggunakan virtual
Background yang seragam pada saat online
meeting.
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H. Perceived Social Benefit
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1. Menggunakan virtual Background yang seragam
dapat membuat saya merasa diterima oleh
kelompok (Sweeney & Soutar, 2001).
2. Menggunakan virtual Background yang seragam
dapat membuat saya menerima perhatian yang
baik dari orang lain (Sweeney & Soutar, 2001).
3. Menggunakan virtual Background yang seragam
dapat memberikan impresi yang baik pada orang
lain (Sweeney & Soutar, 2001).
4. Menggunakan virtual Background yang seragam
dapat memberikan penerimaan sosial untuk
penggunanya (Sweeney & Soutar, 2001).
5. Menggunakan virtual Background yang seragam
dapat membuat saya merasa lebih layak berada
dalam kelompok
I. Perceived Altruistic Benefit
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1. Penggunaan virtual Background seragam penting
agar memberikan kesempatan yang sama
terhadap peserta dalam pelaksanaan online
meeting (Bouman, Steg, & Kiers, 2018).
2. Penggunaan virtual Background seragam penting
agar dapat mengatur orang yang tidak
memperhatikan keadaan lingkungannya
(Bouman, Steg, & Kiers, 2018).
3. Penggunaan virtual Background seragam penting
agar dapat memastikan semua orang
diperlakukan dengan adil (Bouman, Steg, & Kiers,
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2018).
4. Penggunaan virtual Background seragam dapat
mencegah permasalahan atau konflik dalam
pelaksanaan online meeting (Bouman, Steg, &
Kiers, 2018).
5. Penggunaan virtual Background seragam dapat
membantu orang lain (Bouman, Steg, & Kiers,
2018).
J. Continuation Intention
Berikan tanda (√) di jawaban yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1. Saya berniat untuk terus menggunakan virtual
Background yang seragam pada online meeting
selanjutnya (Lee, Choi, Kim, & Hong, 2007).
2. Saya memprediksi akan tetap memakai virtual
Background yang seragam (Lee, Choi, Kim, &
Hong, 2007).
3. Saya berencana akan sering menggunakan virtual
Background yang seragam pada saat online
meeting (Lee, Choi, Kim, & Hong, 2007).
4. Saya pasti akan terus menggunakan virtual
Background yang seragam pada saat online
meeting.
5 Saya tidak berniat untuk menggunakan virtual
Background yang seragam pada online meeting
selanjutnya.
3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas
instrumen guna mendapatkan data yang  nantinya data tersebut akan dianalisis
dan mengetahui apakah model uji yang dibuat sebelumnya sesuai dengan fakta-
fakta pada kenyataannya. Pada SEM membutuhkan pengujian awal. Kuisioner
yang dibuat masih harus diujikan sementara ke 30-50 orang. Setelah hasilnya
bagus, baru dilakukan survei. Sebagaimana dalam SEM terdapat 2 jenis metode
yaitu,  SEM yang berbasis covariance atau SEM covariance-based dan SEM Partial
Least Squares technique atau SEM PLS.
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SEM covariance-based dapat dibilang jenis metode SEM yang lebih popular
di Indonesia dan karena ditemukan lebih dahulu daripada jenis metode SEM PLS
maka dari itu banyak peneliti yang lebih familiar dengan jenis metode ini. Akan
tetapi, kekurangan dari jenis metode ini adalah membutuhkan  data yang sangat
banyak paling tidak dalam satu variabel yang digunakan dibutuhkan 5 responden
sampai ada yang menyarankan untuk 20 responden. Datanya pun harus
berdistribusi normal dalam pemakaiannya dan construct latent yang dapat diukur
adalah variabel dengan indikator reflective (seluruh pertanyaannya mengukur
satu dimensi yang sama). Akan tetapi, SEM PLS dapat digunakan apabila peneliti
menemukan kesulitan dalam pencarian data dan jika data yang didapat sedikit,
tidak normal, dan variabel indikator yang digunakan bukan reflective. Karena
pada dasarnya peneliti juga memliki keterbatasan data control terhadap kondisi
data yang seringkali membuat tidak tercapainya data yang normal (Priharsari D. ,
2020). Dalam uji reliabilitas data dilihat indikator alpha cronbach dimana tidak
boleh dibawah 0.5 sementara di uji validitas dilakukan uji test multicollinearity
bertujuan untuk melihat indikasi ada atau tidaknya multicollinear yang bernilai
signifikan diantara semua data yang didapat, uji outlier dilakukan untuk
mengeluarkan data yang disebut dengan data outlier atau pencilan dikarenakan
data outlier dapat mengganggu hasil analisis, Confirmatory Factor Analysis
adalah cara untuk menghitung validitas konvergen yang dilakukan di LISREL dan
selanjutnya causal model untuk melihat hipotesis yang ditolak dan diterima.
3.5.1 Melakukan Survey
Pada tahapan pertama pengumpulan data akan dilakukan survey kepadda
responden yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini dilakukan karena sesuai
dengan metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Structural Equation
Modeling (SEM). Nantinya, data yang didapatkan dimasukkan kedalam tools
untuk pengolahan data berdasarkan metode SEM.
Pada tahap ini dilakukan pilot-test kuesioner untuk menguji validitas dan
reliabilitas variabel-variabel awal. Pada pilot-test didapatkan 34 responden.
Setelahnya, dilakukan pengecekan reliabilitas dengan mengecek nilai Alpha
Cronbach di SPSS yang mana setelah dilakukan pengecekkan pada 12 Varibel
awal, ditemukan variabel yang mempunyai nilai Alpha Cronbach dibawah 0.5
yaitu variabel Time Preception dan variabel Context sehingga variabel tersebut
perlu dihapus dari model dan tersisa 10 Variabel seperti yang ditunjukkan pada
Model. Jadi, hasil pengujian reliabilitas menghasilkan model yang ada pada
Gambar 3.3. Setelah ditetapkan menjadi 10 variabel yang diuji, dilakukan
pengecekan Alpha Cronbach variabel akhir untuk melihat apakah sudah ada
perbaikan setelah variabel dan konstruk yang sebelumnya dihilangkan dibawah
ini adalah tabel-tabel alpha cronbach dari tiap masing-masing variabel.
32
1. Alpha Cronbach Environmental Stimuli Attractive (ESA)
Table 3. 3 Tabel Alpha Cronbach ESA
2. Alpha Cronbach Environmental Stimuli Perceived Ease of Use (ESPEAU)
Table 3. 4 Alpha Cronbach ESPEAU
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3. Alpha Cronbach Environmental Stimuli Requirement to Use Provided
Background (ESA)
Table 3. 5 Alpha Cronbach ESPEAU
4. Alpha Cronbach Perceived Economic Benefit (PEB)
Table 3. 6 Tabel Alpha Cronbach PEB
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5. Alpha Cronbach Perceived Hedonic Benefit (PHB)
Table 3. 7 Tabel Alpha Cronbach PEB
6. Alpha Cronbach Perceived Social Benefit (PAB)
Table 3. 8 Tabel Alpha Cronbach PAB
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7. Alpha Cronbach Perceived Altruistic Benefit (PAB)
Table 3. 9 Alpha Cronbach PAB
3.5.2 Input Data
Pada tahapan selanjutnya proses pengambilan data dilakukan input data
yang didapat melalui survey untuk diolah kedalam tools pengolahan data dengan
metode Structural Equation Modeling (SEM) yang nantinya akan dianalisis untuk
mendapatkan hasil penelitian. Tools yang digunakan adalah LISREL.
3.6. Analisis Hasil dan Pembahasan
Setelah tahapan pengambilan data selesai maka dilakukan analisis
terhadap data yang dihasilkan. Dimana setelah diolah dalam tools pengolahan
data berdasarkan teori SEM yaitu LISREL. Analisis data ini bersifat kuantitatif atau
statistik dimana setelah data dimasukkan ke dalam sistem pengolahan data akan
menghasilkan skor laten dari masing-masing indikator dan dilakukan analisis
faktor atau Confirmatory Factor Analysis. Setelah dilakukan analisis faktor,
selanjutnya dilakukan analisis terhadap hubungan pada variabel laten tersebut.
3.7. Kesimpulan dan Saran
Setelah melakukan semua tahapan maka dapat diambil kesimpulan dari
hasil identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dalam menggunakan
teknologi online meeting yang memakai Background seragam. Kemudian hasil
dari penelitian ini dapat dijadikan saran maupun rekomendasi kepada pihak yang
terkait untuk mempertimbangkan serta menyempurnakan penggunaan teknologi
kedepannya.
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BAB IV PENGAMBILAN DATA
4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas atau pengecekan normality adalah salah satu cara untuk
mengetahui apakah data yang didapat adalah adalah data normal. Pada Uji
Normalitas ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu nilai skewness dan nilai
kurtosis. Pada sebuah data yang normal, distribusinya datanya akan berbentuk
seperti lonceng dengan ukuran besar yang simetris antara kiri dan kanan atau
tidak ada yang lebih melenceng ke satu sisi. Skewness adalah pengukuran untuk
tingkat simetris data. Sedangkan kurtosis adalah tingkat melengkung distribusi
data. Sekelompok data dikatakan berdistribusi normal jika nilai kurtosis dan
skewness-nya berada di antara -3 sampai 3 (Priharsari & Perdanakusuma, Modul
Ajar Pengolahan SEM dengan R dan Lisrel Untuk Mata Kuliah CIS61022 (Teknik
Analisis Kuantitatif dan Kualitatif Sistem Informasi), 2020).
Table 4. 1 Tabel hasil uji normalitas
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Pada tabel 4.1 ditunjukkan hasil uji normalitas data masing-masing variabel
dari hasil kuesioner yang didapat menunjukkan nilai skewness dan nilai kurtosis
pada data tersebut semua hasilnya normal karena berada diantara -3 sampai 3.
Khususnya antara variabel Environmental Stimuli dan Perceived Benefit. Jadi,
tidak ada variabel yang perlu dihapus ditahap ini karena tidak ada nilai yang tidak
normal.
4.2 Uji Multicollinearity
Pada Uji Multicollinearity yang perlu diperhatikan adalah nilai tolerance dan
VIF. Nilai tolerance tidak boleh lebih kecil dari 0.1, sedangkan nilai VIF antara
konstruk yang diuji tidak boleh lebih dari 10 (Priharsari & Perdanakusuma, Modul
Ajar Pengolahan SEM dengan R dan Lisrel Untuk Mata Kuliah CIS61022 (Teknik
Analisis Kuantitatif dan Kualitatif Sistem Informasi), 2020). Uji Multicollinearity
dilakukan guna bertujuan untuk melihat indikasi ada atau tidaknya multicollinear
yang bernilai signifikan diantara semua data yang didapat (Cui, Lai, & Lowry,
2016).
4.2.1. Attractive (ESA) → Perceived Value (PV)
Table 4. 2 Nilai Multicollinear ESA
Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa antara Environmental Stimuli Attractive
(ESA) sebagai dependent variable dan Perceived Value sebagai independent
variable adalah normal. Hal itu dibuktikan dari nilai tolerance dan VIF setiap
variabel sesuai dengan standar nilai yang dijelaskan sebelumnya.
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4.2.2. Perceived Ease of Use (ESPEAU) → Perceived Value (PV)
Table 4. 3 Nilai Multicollinear ESPEAU
Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa antara Environmental Stimuli Perceive of
Usefullness (ESPEAU) sebagai dependent variable dan Perceived Value sebagai
independent variable adalah normal. Hal itu dibuktikan dari nilai tolerance dan
VIF setiap variabel sesuai dengan standar nilai yang dijelaskan sebelumnya.
4.2.3. Requirement Background (ESRB) → Perceived Value (PV)
Table 4. 4 Nilai Multicollinear ESRB
Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa antara Environmental Stimuli
Requirement to Use Provided Background (ESRB) sebagai dependent variable dan
Perceived Value sebagai independent variable adalah normal. Hal itu dibuktikan
dari nilai tolerance dan VIF setiap variabel sesuai dengan standar nilai yang
dijelaskan sebelumnya.
4.3 Uji Outlier/Pencilan
Uji outlier atau pencilan dilakukan untuk mengeluarkan data yang disebut
dengan data outlier atau pencilan dikarenakan data outlier dapat mengganggu
hasil analisis. Suatu data dapat dikatakan sebagai data pencilan kalau nilainya
adalah lebih dari 1. Data outlier dapat dideteksi dengan dilakukan pengukuran
cook’s distance atau mahalanobis (Priharsari & Perdanakusuma, Modul Ajar
Pengolahan SEM dengan R dan Lisrel Untuk Mata Kuliah CIS61022 (Teknik
Analisis Kuantitatif dan Kualitatif Sistem Informasi), 2020).
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4.3.1. Attractive (ESA) → Perceived Value (PV)
Gambar 4. 1 Uji Outlier ESA
Dapat dilihat diatas pada gambar 4.4 adalah grafik dari variabel External
Stimuli Attractive (ESA) yang sudah dihtung menggunakan cook’s distance. Hasil
dari cook’s distance yang telah dihitung tidak menunjukkan adanya data outlier
atau pencilan karena nilai semua data berada dibawah 1. Jadi, tidak ada data
dalam variabel ESA yang perlu dihilangkan.
4.3.2. Perceived Ease of Use (ESPEAU) → Perceived Value (PV)
Gambar 4. 2 Uji Outlier ESPEAU
Dapat dilihat diatas pada gambar 4.5 adalah grafik dari variabel External
Stimuli Perceive Ease of Use (ESPEAU) yang sudah dihtung menggunakan cook’s
distance. Hasil dari cook’s distance yang telah dihitung tidak menunjukkan
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adanya data outlier atau pencilan karena nilai semua data berada dibawah 1.
Jadi, tidak ada data dalam variabel ESPEAU yang perlu dihilangkan.
4.3.3. Requirement Background (ESRB) → Perceived Value (PV)
Gambar 4. 3 Uji Outlier ESRB
Dapat dilihat diatas pada gambar 4.6 adalah grafik dari variabel External
Stimuli Requirement to Use Provided Background (ESRB) yang sudah dihtung
menggunakan cook’s distance. Hasil dari cook’s distance yang telah dihitung tidak
menunjukkan adanya data outlier atau pencilan karena nilai semua data berada
dibawah 1. Jadi, tidak ada data dalam variabel ESRB yang perlu dihilangkan.
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Confirmatory Factor Analysis
Untuk mengetahui nilai CR dan AVE data yang sudah diuji reliabilitasnya
perlu dimasukkan kedalam LISREL terlebih dahulu, setelah dipastikan sudah
benar data yang akan diuji diperlukan syntax atau perintah agar dapat
mengetahui nilai faktor disetiap indikator dan nilai error. Setelah nilai-nilai
tersebut diketahui maka nilai CR dan AVE dapat dihitung. Disini sampel data yang
dipakai adalah berjumlah 302 karena ada beberapa data tanpa variasi yang harus
dihilangkan.
5.1.1. Output
Setelah perintah dijalankan, maka LISREL akan menunjukan diagram model
dan nilai-nilai faktor maupun nilai error pada setiap indikator-indikator variabel.
Nilai-nilai faktor yang muncul harus lebih dari 0.50 (Priharsari & Perdanakusuma,
2020). Nilai faktor indikator Standardized Loading yang dibawah 0.50 akan
dihilangkan jadi tidak akan dipakai dan dihitung maupun berpengaruh kepada
hipotesis yang akan diuji nantinya.
OBSERVED VARIABLES
UA1-UA5 IC1-IC5 ESA1-ESA5 ESPEAU1-ESPEAU5 ESRB1-ESRB5 PEB1-PEB5 PHB1-
PHB5 PSB1-PSB5 PAB1-PAB5 CI1-CI5
RAW DATA FROM FILE DataResponseKonstruk.PSF
SAMPLE SIZE = 302

















Pada model yang sudah ditampilkan di LISREL, nilai yang dipakai adalah nilai
faktor Standardized Loading yang akan dihitung menggunakan rumus dibawah ini
dan dihitung menggunakan Microsoft Excel menggunakan formula untuk
mengetahui nilai CR dan AVE sebagaimana hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.1.
Pada gambar 5.1 ditunjukkan bahwa nilai Standardized Loading indikator variabel
IC5, ESA4, ESA5, ESRB4 dan IC5 bernilai dibawah atau sama dengan 0.50, maka
indikator-indikator tersebut perlu dihilangkan sehingga tidak dipakai lagi untuk
menghitung nilai CR dan AVE dan tidak akan mempengaruhi nilai CR dan AVE.
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan gambar 5.1 pun berpengaruh pada tabel 5.1
dimana indikator variabel IC5, ESA4, ESA5, ESRB4 dan IC5 tidak berada dan tidak
dihitung dalam tabel.
Gambar 5. 1 Hasil CFA
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Table 5. 1 Tabel hasil CFA
Var. Indikator SLF SLF*SLF error sum SLF sum SLF*SLF sum error sum SLF ^ CR AVE
UA1 0.72 0.5184 0.48 3.76 2.8558 2.14 14.1376 0.868531 0.57164
UA2 0.62 0.3844 0.62
UA3 0.79 0.6241 0.37
UA4 0.83 0.6889 0.31
UA5 0.80 0.6400 0.36
IC1 0.60 0.3600 0.64 2.90 2.14 1.86 8.41 0.81889 0.534558
IC2 0.76 0.5776 0.42
IC3 0.85 0.7225 0.28
IC4 0.69 0.4761 0.52
ESA1 0.69 0.4761 0.52 2.17 1.5731 1.41 4.7089 0.769566 0.527337
ESA2 0.71 0.5041 0.49
ESA3 0.77 0.5929 0.40
ESPEAU1 0.93 0.8649 0.13 4.57 4.1797 0.82 20.8849 0.962221 0.83599
ESPEAU2 0.95 0.9025 0.10
ESPEAU3 0.91 0.8281 0.17
ESPEAU4 0.89 0.7921 0.21
ESPEAU5 0.89 0.7921 0.21
ESRB1 0.83 0.6889 0.31 2.89 2.1613 1.85 8.3521 0.818665 0.538803
ESRB2 0.86 0.7396 0.27
ESRB3 0.68 0.4624 0.54
ESRB5 0.52 0.2704 0.73
PEB1 0.76 0.5776 0.43 3.74 2.8172 2.19 13.9876 0.864628 0.56263
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Var. Indikator SLF SLF*SLF error sum SLF sum SLF*SLF sum error sum SLF ^ CR AVE
PEB2 0.74 0.5476 0.45
PEB3 0.86 0.7396 0.26
PEB4 0.68 0.4624 0.54
PEB5 0.70 0.4900 0.51
PHB1 0.78 0.6084 0.39 3.91 3.0695 1.94 15.2881 0.887393 0.612736
PHB2 0.69 0.4761 0.53
PHB3 0.83 0.6889 0.31
PHB4 0.80 0.6400 0.36
PHB5 0.81 0.6561 0.35
PSB1 0.75 0.5625 0.43 4.01 3.22 1.78 16.0801 0.900337 0.644036
PSB2 0.80 0.6400 0.36
PSB3 0.80 0.6400 0.36
PSB4 0.84 0.7056 0.30
PSB5 0.82 0.6724 0.33
PAB1 0.78 0.6084 0.39 3.83 2.9473 2.05 14.6689 0.877384 0.589778
PAB2 0.67 0.4489 0.55
PAB3 0.82 0.6724 0.33
PAB4 0.80 0.6400 0.36
PAB5 0.76 0.5776 0.42
CI1 0.88 0.7744 0.22 3.51 3.0825 0.92 12.3201 0.930514 0.770144
CI2 0.88 0.7744 0.23
CI3 0.91 0.8281 0.18
CI4 0.84 0.7056 0.29
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5.2 Causal Model
Setelah seluruh data sudah di tes dan memenuhi seluruh asumsi yang
diperlukan sebagai syarat sebelum melakukan pengujian hipotesi dan
instrument yang digunakan pada penelitian pun menunjukkan juga telah valid
dan reliable, maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis (Priharsari &
Perdanakusuma, 2020). Pada Tabel dibawah ini adalah syntax yang dimasukkan
ke LISREL untuk mengetahui hasil hipotesis pada instrument.
OBSERVED VARIABLES
UA1 UA2 UA3 UA4 UA5
IC1 IC2 IC3 IC4
ESA1 ESA2 ESA3
ESPEAU1 ESPEAU2 ESPEAU3 ESPEAU4 ESPEAU5
ESRB1 ESRB2 ESRB3 ESRB5
PEB1 PEB2 PEB3 PEB4 PEB5
PHB1 PHB2 PHB3 PHB4 PHB5
PSB1 PSB2 PSB3 PSB4 PSB5
PAB1 PAB2 PAB3 PAB4 PAB5
CI1 CI2 CI3 CI4
RAW DATA FROM FILE DataResponseKonstrukNew.PSF
SAMPLE SIZE = 302
LATENT VARIABLES
UA IC ESA ESPEAU ESRB PEB PHB PSB PAB CI
RELATIONSHIPS
UA1 UA2 UA3 UA4 UA5 = UA
IC1 IC2 IC3 IC4 = IC
ESA1 ESA2 ESA3 = ESA
ESPEAU1 ESPEAU2 ESPEAU3 ESPEAU4 ESPEAU5 = ESPEAU
ESRB1 ESRB2 ESRB3 ESRB5 = ESRB
PEB1 PEB2 PEB3 PEB4 PEB5 = PEB
PHB1 PHB2 PHB3 PHB4 PHB5 = PHB
PSB1 PSB2 PSB3 PSB4 PSB5 = PSB
PAB1 PAB2 PAB3 PAB4 PAB5 = PAB
CI1 CI2 CI3 CI4 = CI
PEB PHB PSB PAB = UA
PEB PHB PSB PAB = IC
PEB PHB PSB PAB = ESA
PEB PHB PSB PAB = ESPEAU
PEB PHB PSB PAB = ESRB
CI =  PEB PHB PSB PAB
PATH DIAGRAM
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Setelah syntax disesuaikan dengan model yang sduah ditetpkan pada BAB
3 dan dimasukkan ke LISREL lalu dijalan, dihasilkanlah diagram yang berisi hasil
hipotesis yang diiuji yang ditunjukkan pada gambar 5.2. Pada hasil tersebut dapat
dilihat nilai T-Value yang menunjukkan bahwa instrument yang diuji hipotesisnya
saling berhubungan atau tidak. Nilai T-Value yang berwarna hitam artinya
menunjukkan bahwa instrument atau variabel yang diuji saling berhubungan,
akan tetapi jika nilai T-Value menunjukkan warna merah artinya instrument atau
variabel yang diuji tidak saling berhubungan.
Gambar 5. 2 Hasil Causal Model
5.2.1. Goodness of Fit Statistics
Dibawah ini ditunjukkan tabel nilai-nilai Goodness of Fit Statistics dimana
jika nilai-nilai tersebut telah memenuhi standart, maka dapat diteruskan untuk
melihat apakah setiap hipotesis yang sudah dibuat berdasarkan model
berhubungan atau tidak berhubungan. Indikator yang menunjukkan bahwa
model tersebut baik adalah dengan melihat nilai Comparative Fit Index (CFI) yang
harus diatas 0.90 dan nilai Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
serta nilai Root Mean Square Residual (RMSR) harus dibawah 0.080 (Priharsari &
Perdanakusuma, 2020).
Tabel 5. 2 Tabel Goodness o Fit Statistics
END OF PROBLEM
PSFFILE DataResponseKonstrukNew.PSF
Goodness of Fit Statistics
Degrees of Freedom = 911
Minimum Fit Function Chi-Square = 1865.68 (P = 0.0)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 1902.23 (P = 0.0)
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Berdasarkan Tabel 5.2 ditunjukkan bahwa nilai-nilai yang diperlukkan
untu mengindikasikan bahwa hasil hipotesis sudah sesuai standart dan normal
serta tidak ada nilai yang menunjukkan abnormal. Dapat dilihat bahwa nilai-nilai
yang menjadi syarat utama yaitu Comparative Fit Index (CFI) menunjukkan angka
0.97 yang mana minimum nilai tersebut adalah 0.90. Sementara pada nilai Root
Mean Square Error of Approximation (RMSEA) menunjukkan angka 0.60 dan
indicator Root Mean Square Residual (RMSR) menunjukkan angka 0.056 yang
mana nilai maksimum untuk indikator tersebut adalah 0.080. Jadi, hasil hipotesis
dapat dilanjutkan untuk melihat semua hipotesis yang telah dibuat sesuai model
diterima atau ditolak. Maka, dibuatlah tabel jalur hipotesis yang ditunjukkan
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 991.23
90 Percent Confidence Interval for NCP = (869.93 ; 1120.26)
Minimum Fit Function Value = 6.20
Population Discrepancy Function Value (F0) = 3.29
90 Percent Confidence Interval for F0 = (2.89 ; 3.72)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.060
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.056 ; 0.064)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.00
Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 7.14
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (6.74 ; 7.57)
ECVI for Saturated Model = 6.88
ECVI for Independence Model = 128.11
Chi-Square for Independence Model with 990 Degrees of Freedom = 38472.42
Independence AIC = 38562.42
Model AIC = 2150.23
Saturated AIC = 2070.00
Independence CAIC = 38774.39
Model CAIC = 2734.32
Saturated CAIC = 6945.29
Normed Fit Index (NFI) = 0.95
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.97
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.88
Comparative Fit Index (CFI) = 0.97
Incremental Fit Index (IFI) = 0.97
Relative Fit Index (RFI) = 0.95
Critical N (CN) = 164.47
Root Mean Square Residual (RMR) = 0.056
Standardized RMR = 0.072
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.78
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.75
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.69
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pada tabel 5.2 yang menunjukkan hipotesis mana saja yang diterima serta ditolak
lengkap dengan nilai T-Value masing-masing hipotesis yang telah dibuat.
Table 5. 2 Tabel Jalur Hipotesis
Jalur Hipotesis Nilai T-Value Hasil
H1: Environmental Stimuli Attractiveness → Perceived Economic
Benefit 5.06 Accepted
H2: Environmental Stimuli Attractiveness → Perceived Hedonic
Benefit 5.18 Accepted
H3: Environmental Stimuli Attractiveness → Perceived Social
Benefit 5.37 Accepted
H4: Environmental Stimuli Attractiveness → Perceived Altruistic
Benefit 5.51 Accepted
H5: Environmental Stimuli Perceived Ease of Use → Perceived
Economic Benefit -1.99 Accepted
H6: Environmental Stimuli Perceived Ease of Use → Perceived
Hedonic Benefit -1.69 Rejected
H7: Environmental Stimuli Perceived Ease of Use → Perceived
Social Benefit -2.16 Accepted
H8: Environmental Stimuli Perceived Ease of Use →
Perceived Altruistic Benefit
-1.83 Rejected
H9: Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background → Perceived Economic Benefit
-1.07 Rejected
H10: Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background → Perceived Hedonic Benefit
-0.61 Rejected
H11: Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background → Perceived Social Benefit
-0.54 Rejected
H12: Environmental Stimuli Requirement to use provided
Background → Perceived Altruistic Benefit
0.18 Rejected
5.3 Interpretasi Hasil
Berdasarkan hasil hipotesis beserta nilai T-Value yang sudah dirangkum
dalam tabel 5.2 disimpulkan bahwa ada 6 Hipotesis yang diterima atau
berhubungan dari total 12 hipotesis yang telah dibuat pada awal penelitian
sedangkan sisanya ditolak atau tidak berhubungan. Lebih spesifik, dari 6
hipotesis yang diterima atau berhubungan ditunjukkan bahwa 4 hipotesis
berhubungan positif dan 2 hipotesis berhubungan negatif. Jika hipotesis
berhubungan positif, maka variabel yang berhubungan menunjukkan bahwa
keduanya sama-sama memiliki pengaruh yang besar. Sedangkan hipotesis
berhubungan negatif, artinya jika nilai variabel dependent lebih tinggi maka nilai
variabel independent yang ada pada hipotesis tersebut lebih rendah.
5.3.1. Environmental Stimuli Attractiveness
Berdasarkan pada data yang sudah diolah pada LISREL dan dirangkum pada
tabel 5.2, didapatkan bahwa semua hipotesis variabel Environmental Stimuli
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Attractiveness (ESA) berhubungan positif pada variabel independent yaitu
variabel Perceived Value. Terdapat total ada 4 Hipotesis pada Environmental
Stimuli Attractiveness yang semuanya diterima. H1 mengindikatorkan untuk
hubungan variabel Environmental Stimuli Attractiveness dengan Perceived
Economic Benefit, H2 untuk variabel Environmental Stimuli Attractiveness
variabel Perceived Hedoninc Benefit, H3 untuk varibel Environmental Stimuli
Attractiveness variabel Perceived Social Benefit, dan H4 untuk variabel
Environmental Stimuli Attractiveness variabel Perceived Altruistic Benefit.
Artinya, dalam hipotesis dalam variabel ini jika pengguna aplikasi video
conference semakin merasa bahwa menggunakan fitur ganti Background agar
seragam adalah hal yang menarik untuk dilakukan seperti halnya jika kestabilan
video jika menggunakan Background yang seragam bertahan lama serta tidak
menggangu kualitas video atau fitur lain, maka variabel yang berhubungan juga
semakin besar pengaruhnya.
Pada hipotesis H1 yaitu yang mengindikatorkan hubungan antara variabel
Environmental Stimuli Attractiveness dengan Perceived Economic Benefit
mendapatkan angka 5.06 dan berhubungan positif. Ini menandakan bahwa
kedua variabel tersebut memiliki pengaruh nilai yang sama-sama tinggi. Sebagai
analogi, jika variabel Environmental Stimuli Attractiveness setiap berada di 100%
maka kemungkinan naiknya pengaruh Perceived Economic Benefit adalah 506%.
Berarti jika pengguna aplikasi video conference merasa bahwa menggunakan
fitur ganti Background agar seragam adalah hal yang menarik untuk dilakukan,
maka keuntungan dari segi ekonomi yang ditawarkan akan juga bertambah
tinggi. Sebagai contoh, panitia ataupun penyelenggara dapat memasang iklan
pada Background tersebut ataupun sebagai penempatan sponsor acara dan jika
pengguna semakin senang dan sering untuk menggunakan fitur ganti Background
agar seragam, keuntungan dari segi ekonomi yang didapat panitia akan semakin
besar dan menjanjikan untuk acara-acara selanjutnya.
Sama dengan hipotesis pertama, pada hipotesis H2 yaitu yang
mengindikatorkan hubungan antara variabel Environmental Stimuli
Attractiveness dengan Perceived Hedonic Benefit mendapatkan angka 5.18 yang
mana lebih besar H1 dan berhubungan positif. Itu tandanya bahwa variabel yang
berhubungan memiliki nilai yang sama-sama besar. Artinya, Environmental
Stimuli Attractiveness yang tinggi menunjukkan jika semakin tertarik pengguna
untuk memakai fitur ganti Background agar seragam semakin tinggi pula nilai
variabel Perceived Hedonic Benefit yang menandakan bahwa pengguna senang
dengan apa yang dilakukannya seperti halnya pengguna merasa senang jika
menggunakan virtual Background yang seragam terlepas dari diwajibkan atau
tidak penggunaannya atau memang pengguna atau peserta senang untuk
mengikuti tren dimana yang dimaksud disini adalah penggunan virtual
Background yang seragam. Untuk contoh, seseorang sebagai pengguna bisa saja
menemukan bahwa mengoperasikan dan memilih gambar yang untuk dijadikan
Background yang seragam membuatnya senang dan menggunakan Background
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seragam adalah tren pada masa itu. Karena alasan itu, membuat ketertarikan
pengguna atau peserta tersebut juga akan lebih besar.
Pada hipotesis ketiga yaitu H3 yang mengindikatorkan hubungan antara
variabel Environmental Stimuli Attractiveness dengan Perceived Social Benefit
mendapatkan angka 5.37 yang mana lebih besar daripada dua hipotesis
sebeumnya dan berhubungan positif juga. Seperti 2 hipotesis sebelumnya, ini
mendandakan variabel yang berpengaruh sama-sama tinggi. Dapat dikatakan
bahwa semakin pengguna tertarik pada fitur mengganti Background agar
seragam, variabel Perceived Social Benefit juga semakin tinggi nilainya. Dengan
kata lain, seseorang lebih merasakan bahwa dirinya dipandang baik oleh orang
lain atau bisa saja ditandai jika seorang pengguna merasa jika dia mengganti
virtual Background agar seragam dapat membuat dirinya mendapatkan
perhatian, impresi yang baik, dan diterima oleh kelompok tersebut. Jadi, hal itu
membuat seorang pengguna lebih tertarik untuk menggunakan fitur ganti
Background agar seragam.
Pada hipotesis keempat yaitu H4 yang mengindikatorkan hubungan antara
variabel Environmental Stimuli Attractiveness dengan Perceived Altruistic Benefit
mendapatkan angka 5.51 yang mana hasil hipotesis ini adalah nilai yang paling
besar diantara nilai di semua hipotesis pada variabel dependent ini dan
berhubungan positif. Maka seperti hipotesis sebelumnya, disimpulkan bahwa
nilai kedua variabel yang berhubungan adalah sama-sama tinggi. Berarti,
semakin tertarik seorang peserta dengan fitur ganti Background agar seragam
nilai variabel Altruistic Benefit semakin besar juga. Variabel Altruistic Benefit ini
adalah jika seseorang dengan sukarela mementingkan kepentingan kelompoknya
seperti halnya jika peserta beranggapan jika menggunakan virtual Background
yang seragam dapat membuat orang lain merasa diperlakukan dengan adil,
dapat mencegah konflik didalam kelompok, dapat memberikan kesempatan yang
sama pada seua peserta, dan suka memperhatikan lingkungannya. Maka dengan
alasan tersebut, ketertarikan peserta juga lebih tinggi.
5.3.2. Environmental Stimuli Perceived Ease of Use
Dilihat dari tabel jalur hipotesis pada tabel 5.2 bahwa nilai T- Value
menunjukkan hipotesis yang berisikan hubungan variabel Environmental Stimuli
Perceived Ease of Use terdapat 2 hipotesis yang ditolak dan 2 hipotesis yang
diterima dari total 4 hipotesis yang ada. Pada hipotesis yang diterima, semuanya
berhubungan negatif. Hubungan pada hipotesis yang diterima akan dibahas pada
paragraph selanjutnya.
Pada hipotesis pertama dalam variabel Environmental Stimuli Perceived
Ease of Use atau hipotesis kelima H5 yang mengindikatorkan Environmental
Stimuli Perceived Ease of Use terhadap variabel Perceived Economic Benefit
mendapat nilai T-Value sebesar -1.99 dan hasilnya berhubungan negatif. Dimana
ini menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai-nilai yang ada dalam
Environmental Stimuli Perceived Ease of Use terjadi, maka akan berhubungan
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negatif pada Perceived Economic Benefit atau dengan kata lain manfaat ekonomi
yang dirasakan akan semakin kecil. Contohnya menurut instrumen yang dipakai
pada penelitian ini adalah jika pengguna semakin mudah mengoperasikan,
berinteraksi, dan mempelajari fitur ganti Background maka semakin kecil juga
manfaat ekonomi yang didapat terhadap panitia.
Pada hipotesis kedua dalam variabel Environmental Stimuli Perceived Ease
of Use atau hipotesis keenam H6 yang mengindikatorkan Environmental Stimuli
Perceived Ease of Use terhadap variabel Perceived Hedonic Benefit mendapat
nilai T-Value sebesar -1.69 dan hasilnya tidak diterima atau tidak berhubungan.
Dimana ini menunjukkan bahwa semua instrumen Environmental Stimuli
Perceived Ease of Use tidak ada hubungannya terhadap semua instrument pada
variabel Perceived Hedonic Benefit.
Pada hipotesis ketiga dalam variabel Environmental Stimuli Perceived Ease
of Use atau hipotesis ketujuh H7 yang mengindikatorkan Environmental Stimuli
Perceived Ease of Use terhadap variabel Perceived Economic Benefit mendapat
nilai T-Value sebesar -2.16 dan hasilnya berhubungan negatif. Dimana ini
menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai-nilai yang ada dalam Environmental
Stimuli Perceived Ease of Use terjadi, maka akan berhubungan negatif pada
Perceived Social Benefit atau dengan kata lain manfaat sosial yang dirasakan
akan semakin kecil. Contohnya menurut instrumen yang dipakai pada penelitian
ini adalah jika pengguna semakin mudah mengoperasikan, berinteraksi, dan
mempelajari fitur ganti Background maka semakin kecil juga manfaat sosial yang
didapat seperti menerima impresi yang baik dari kelompok dan mendapatkan
pengakuan sosial dari kelompok.
Pada hipotesis keempat dalam variabel Environmental Stimuli Perceived
Ease of Use atau hipotesis keenam H8 yang mengindikatorkan Environmental
Stimuli Perceived Ease of Use terhadap variabel Perceived Altruistic Benefit
mendapat nilai T-Value sebesar -1.83 dan hasilnya tidak diterima atau tidak
berhubungan. Dimana ini menunjukkan bahwa semua instrumen Environmental
Stimuli Perceived Ease of Use tidak ada hubungannya terhadap semua
instrument pada variabel Perceived Altruistic Benefit.
5.3.3. Environmental Stimuli Requirements to Use Provided
Background
Dilihat dari tabel jalur hipotesis pada tabel 5.2 menunjukkan dari total 4
hipotesis yang berisikan hubungan variabel Environmental Stimuli Requirements
to Use Provided Background bahwa semua hipotesis yang terkandung dalam
variabel ini tidak berhubungan atau tidak diterima terhadap semua variabel
independen Perceived Benefit. Dapat dilihat pada tabel, hipotesis H9 mendapat
nilai T-Value sebsar -1.07, hipotesis H10 mendapat nilai -0.61, hipotesis H11




Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian “Identifikasi Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Perilaku Dalam Menggunakan Teknologi Online Meeting:
Seragam Background” adalah sebagai berikut:
1. Faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah faktor Environmental
Stimuli yang dihubungkan dengan faktor Perceived Benefit dan
menghasilkan 12 hipotesis. Dimana 12 hipotesis tersebut didapat dari 3
variabel dari Environmental Stimuli dan berhubungan dengan 4 variabel
dari Perceived Benefit. Instrumen dalam faktor-faktor tersebut
diberikan kepada responden yang sudah ditentukan sebelumnya dan
sudah melewati Pilot Test dan uji reliabilitas sebelum menetapkan
instrument yang dipakai untuk menguji hipotesis tersebut.
2. Data responden yang dipakai adalah sebesar 302 responden yang mana
data tersebut sudah melewati pengujian data tanpa variasi dan
setelahnya dilakukan uji reliabilitas, lalu selanjutnya dilakukan uji
validitas sebelum pengujian hipotesis.
3. Dalam pengujian validitas Confirmatory Factor Analysis terdapat 3
indikator variabel yang harus dihilangkan yaitu ESA4, ESA5, dan ESRB4.
Sehingga indikator tersebut tidak dimasukkan kedalam pengujian
hipotesis.
4. Dari pengujian seluruh hipotesis didapatkan 6 hipotesis yang diterima
atau berhubungan. Hipotesis tersebut adalah H1 bahwa ESA
beruhubungan positif terhadap PEB, H2 bahwa ESA beruhubungan
positif terhadap PHB, H3 bahwa ESA beruhubungan positif terhadap
PSB, H4 bahwa ESA beruhubungan positif terhadap PAB, H5 bahwa
ESPEAU beruhubungan negatif terhadap PEB, dan H7 bahwa ESPEAU
beruhubungan negatif terhadap PSB. Sementara hipotesis yang lain
tidak berhubungan.
6.2 Saran
Ada beberapa saran yang bisa disampaikan terkait penelitian “Pengaruh
Faktor External Stimuli pada Perceived Benefit di Penggunaan Background yang
Seragam pada Pertemuan Online”. Karena pada penelitian ini dilakukan secara
quantitative dan pertanyaan dalam survey sudah disiapkan tanpa adanya
pertanyaan lanjutan yang mungkin saja bisa menjadi pelengkap data yang lebih
akurat, dan juga jawaban sudah dipersiapkan sehingga responden hanya tinggal
memilih jawaban yang tersedia. Maka dari itu, penelitian selanjutnya dapat
dilakukan secara qualitative. Karena dengan penelitian qualitative dapat
mengatahui alasan secara langsung dalam faktor penggunaan seragam
Background pada online meeting dan walaupun dengan responden yang lebih
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LAMPIRAN A DATA SURVEY RESPONDEN
A.1 Diagram Umur Responden
A.2 Diagram Jenis Kelamin Responden
A.3 Diagram Domisili Responden
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A.4 Diagram Pekerjaan Responden
A.5 Diagram Platform yang dipakai Responden
A.6 Diagram Durasi Platform yang dipakai Responden
